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ABSTRAK 
Keberhasilan pendidikan salah satunya ditentukan oleh guru yang 
memiliki kompetensi.  Realita  di  lapangan, sebagian  guru  di  MIN  belum  
sepenuhnya memiliki kompetensi seperti    yang    diharapkan.    Oleh    karena    
itu    diperlukan    upaya meningkatkannya,  antara  lain  dengan  menumbuhkan  
motivasi kerja yang tinggi dan konsep diri yang positif. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara : (1) motivasi kerja guru dengan 
kompetensi guru di MIN se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen, (2) konsep 
diri guru dengan kompetensi guru di MIN se Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen, (3) motivasi kerja guru dan konsep diri guru secara bersama-sama dengan 
kompetensi guru  MIN se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 
dilakukan di MIN se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen pada bulan April 
sampai Mei 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru MIN se 
Kecamatan Kalijambe yang berjumlah 44 orang, Seluruh populasi dalam 
penelitian ini menjadi subyek penelitian (penelitian populasi). Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. Uji validitas instrumen dengan validitas 
item menggunakan rumus product moment. Uji reliabilitas instrumen 
menggunakan test re test dengan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data 
menggunakan regresi dan korelasi didahului dengan uji prasyarat yang meliputi 
uji normalitas data, uji independensi variabel bebas , uji linieritas dan uji 
keberartian regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi kerja guru dengan kompetensi guru, yang ditunjukkan 
dengan nilai t hitung variabel motivasi kerja lebih besar dari t tabel (2,7071,681) 
dengan sumbangan efektif sebesar 17% dan relatif 83%.  (2) terdapat hubungan  
yang  signifikan  antara konsep diri guru dengan kompetensi guru yang 
ditunjukkan dengan nilai t hitung variabel konsep diri sebesar 2,296 lebih besar 
dari t tabel (2,2961,681), dengan sumbangan efektif sebesar 13,4% dan relatif 
86,6%. (3) terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 
motivasi kerja guru dan konsep diri guru dengan kompetensi guru, yang 
ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,3771,682), dengan 
sumbangan efektif  sebesar 26,5% dan sumbangan relatif 73,5% dipengaruhi 
variabel lain di luar penelitian. Persamaan regresi ganda diperoleh  Y = 149,456 + 
1,041 X1 + 0,388 X2. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai kompetensi guru sebesar 
149,456 jika tidak ada pengaruh dari motivasi kerja (X1) dan konsep diri (X2). 
Koefisien regresi X1 sebesar 1,041 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
poin motivasi kerja akan menambah skor kompetensi guru sebesar 1,041. 
Koefisien regresi X2 sebesar 0,388 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
poin konsep diri akan menambah skor kompetensi guru sebesar 0,388. 
Kata kunci : motivasi kerja guru, konsep diri guru, kompetensi guru.  
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ABSTRACT 
 
 One of the ways to succes in education is determined by teacher’s 
competence. However, most of teacher of MIN have not totally had the 
competence. Therefore, the high motivation and positive self concept can  help to 
increas teacher’s competence. The objectives of the research are to know the 
correlation  between : (1) work motivation of teacher with teacher’s competence 
at MIN of subdistrict Kalijambe, Sragen Regency, (2) self concept of teacher with 
teacher’s competence at MIN of subdistrict Kalijambe, Sragen Regency, (3) work 
motivation of teacher and self concept of teacher with teacher’s competence at 
MIN of subdistrict Kalijambe, Sragen Regency.  
This research was correlational quantitative research. Research was 
conducted at MIN of Kalijambe district, Sragen Regency. The population of the 
research are all teachers in MIN of subdistrict Kalijambe, Sragen Regency. They 
were  44 persons. All population in this research were the subject of research 
(population research).  The technique of collecting data was questionnaire. Test 
of Validity used construct item validity applied product moment formula. Test of 
reliability used Cronbach’s Alpha formula. Technique of analyzing data used 
regression and correlation started by testing of assumption consisted of data 
normality test, independency of independent variables, linearity test and 
significance of regression test. 
 The result of this research shows that : (1) there is a  significant  
correlation between work motivation of teacher with teacher’s competence, shown 
by value of tcount of work motivatin variable wich is higher than ttable 
(2,7071,681) and the effect is 17%  (2) there is a  significant  correlation 
between self concept of teacher with teacher’s competence, shown by value of 
tcount of work motivatin variable wich is higher than ttable (2,2961,681) and the 
effect is 13,4% (3) there is a significant correlation between work motivation of 
teacher and self concept of teacher with teacher’s competence, shown by value of 
tcount wich is higher than ttable (3,3771,682) and the effect is 26,5%, while 73,5% 
is affected by the other factors out of the research. Multiple regression equation is 
Y = 149,456 + 1,041 X1 + 0,388 X2. These results show that value of teacher’s 
competence is 149,456 if there is no effect of work motivation (X1) and self 
concdpt (X2). Coefficient of X1 is 1,041 states that every increasing of one point 
of work motivation will add the value of teacher’s competence of 1,041. 
Regression coefficient of X2 is 0,388 states that every increasing of one point of 
self concept will add the value of teacher’s competence of 0,388. 
 
Keyword : Work Motivation of teacher, teacher self concept, teacher competence  
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  لمدرسینا بكفاءة نفسلامفهوم الو العمل  یةدافعبین  علاقة
  ینغسرامنطقة فى  جمبيكلی بمركز الإسلامیة الحكومیة بتدائیةالافي مدرسة 
  
  بدالعزیزع: اعداد  
 
 ملخص
  
علاقة بین  (2) لمدرسینا بكفاءة العمل یةبین دافع علاقة (1) تهدف هذه الدراسة لمعرفة
 بكفاءةلنفس امفهوم العمل و  یةبین دافع العلاقة (3) لمدرسینا بكفاءةلنفس امفهوم 
   سراغینبمنطقة كلیجمبي بمركزیة المدرسین في مدرسة الابتدائیة الإسلامیة الحكومیة 
وأجريت في المدرسة . المنهج الكيفي الإرتباطيتستخدم هذه الدراسة كانت   
 4102 ريلباية من شهر ابد كلیجمبي بمنطقة سراغینبمركزیة الإسلامیة الحكومیة الإبتدائية 
هم مدرسو المدرسة الإبتدائية في فما مجتمع هذه الدراسة وعيناتها فأ. م4102 إلى مايو
 44وعددهم  كلیجمبي بمنطقة سراغینبمركزیة الإسلامیة الحكومیة الإبتدائية  المدرسة
وتستخدم . وطريقة جمع المعلومات باستخدام طريقة طريقة الإستبانة المتوفرة للشروط. معلما
 ما تحليل المعلومات فبطريقةفأ. (tnemom tcudorP) طريقة معرفة صحة البيانات بطريقة
  .(hcabnorC ahplA)
 لمدرسینا بكفاءةالعمل  یةدافع بينقوية وقد أظهرت نتائج الدراسة بوجود العلاقة 
بين  و (2( )%71) أو بقيمة (186,1) قياسية: أكثر من ت (707,2) حسابية: بدليل أن ت
 قياسية: أكثر من ت (692,2) حسابية: أن ت، بدليل لمدرسین ا بكفاءةلنفس امفهوم 
المدرسین في  بكفاءةلنفس امفهوم العمل و  یةبین دافع و (3( )%4,31) أو بقيمة (186,1)
: ف، بدليل أن كلیجمبي بمنطقة سراغینبمركزیة مدرسة الابتدائیة الإسلامیة الحكومیة 
  . (%5,62) أو بقيمة (286,1) قياسية: أكثر من ف (773,3) حسابية
 
 المدرسین كفاءة ,لنفسامفهوم و  ,العمل یةدافع :الكلمة الرئیسة 
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MOTTO  
 
 
 َة َر ْـي َرُه يِبَأ ْنَع  َمَّلَس َو ِه ْ ي َلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَعىَن ِغْلا َسْ يَل َلاَق 
 ِسْفَّـنلا ىَنِغ ىَن ِغْلا َّنِكَل َو ِضَر َعْلا ِ ة َر ْـثَك ْنَع  )ھیلع قفـتم ( 
 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda: ” Kekayaan itu bukan 
banyaknya harta-benda tetapi kekayaan (yang sebenarnya) itu adalah kekayaan 
jiwa”. (HR. Bukhari-Muslim) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik buruknya 
pribadi manusia menurut  ukuran  normatif.  Menyadari  akan  hal  tersebut  
Pemerintah  sangat serius  menangani  bidang  pendidikan,  sebab  dengan  
sistem  pendidikan  yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa 
yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Reformasi  pendidikan merupakan  respon terhadap tuntutan global  
sebagai suatu     upaya     untuk     mengadaptasi     sistem     pendidikan     
yang     mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi 
tuntutan jaman yang sedang   berkembang.   Pendidikan   harus berwawasan 
masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak manusia  
untuk  mengembangkan  seluruh  potensi  dan  prestasinya  secara optimal 
guna kesejahteraan hidup dimasa depan.  
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuna untuk perkembangan potensi peserta didik agar 
menjadi beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
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yang demokratis serta bertanggung jawab sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sisdiknas. 
Proses belajar mengajar di sekolah banyak melibatkan berbagai 
macam unsur seperti siswa, materi, metode, media dan penilaian untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sebaik apapun dan lengakpnya unsur-
unsur tersebut, namun keberhasilan dalam proses belajar mengajar peran guru 
masih merupakan faktor penentu utama.  Profesi guru merupakan faktor yang 
sangat penting dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan karena guru 
adalah unsur pelaksana pendidikan yang secara langsung berhubungan 
dengan anak didik pada proses belajar mengajar.  
Guru sebagai salah satu unsur yang menentukan dalam proses 
pendidikan atau belajar mengajar, bahkan tidak dapat digantikan dengan 
peralatan lainya. Oleh karena perannya yang cukup bervariasi, terutama 
dalam proses pembelajaran, baik sebagai demonstrator, motivator, pengelola 
kelas, sebagi mediator dan fasilitator, maupun sebagai evaluator. Selain itu 
ada peran lain yaitu peran dalam pembuatan administrasi. Secara keseluruhan 
peran guru perlu ada peningkatan mutu untuk keberhasilan pendidikan yang 
telah direncanakan. Guru memegang peranan sentral dalam  proses  belajar  
mengajar,  sehingga  mutu  pendidikan  di  sekolah  sangat ditentukan oleh 
kemampuan yang dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh  sebab  
itu,  tugas  berat sebagai seorang guru pada dasarnya hanya dapat 
dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi. 
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Kompetensi guru dapat dikembangkan melalui faktor intrinsik yang 
ada pada diri guru, diantaranya adalah dengan motivasi kerja yang tinggi dan 
bagaimana guru memandang terhadap dirinya sendiri (self concept). 
Pada dasarnya setiap organisasi termasuk lingkungan pendidikan 
akan selalu berupaya agar semua elemen yang terlibat di dalamnya seperti 
kepala sekolah dan guru dapat meberikan kinerja dan prestasi kerja yang 
optimal dalam rangka mewujudkan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Motivasi menjadi sesuatu yang sangat penting karena motivasi merupakan 
faktor pendukung yang mengarahkan perilaku, tindakan atau kegiatan yang 
berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan.  
Hasibun (dalam Kambey, 2010:79) menjelaskan bahwa motivasi 
mempunyai daya penggerakan yang menciptakan kegairahan kerja agar 
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 
dan upayanya untuk mencapai kepuasan. Sesorang yang memiliki motivasi 
kerja kuat senantiasa berkemauan yang tinggi untuk mencapai sesuatu yang 
lebih tinggi pula. Seandainya ia mengalami kegagalan maka ia akan terus 
berusaha lebih giat untuk memperoleh sukses di masa mendatang. Sebaliknya 
seorang yang mempunyai motivasi kerja rendah apabila mengalami 
kegagalan akan berakibat kemampuannya cenderung menurun, sehingga 
kegagalan yang satu akan diikuti kegagalan-kegagalan berikutnya. 
Seseorang yang memiliki motivasi kerja tinggi selalu melihat 
hubungan antara usaha dengan kinerja yang diperoleh. Dia menganggap kerja 
keras itu membawa kepada keberhasilan, dan usaha-usaha tanpa kerja keras 
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akan membawa kepada kegagalan. Wursanto (dalam Kambey, 2010:134) 
mentakan bahwa setiap manusia melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu pada 
dasarnya didorong oleh suatu motivasi tertentu. Motivasi merupakan 
keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari dalam diri manusia 
yang menyebabkan mealkukan sesuatu dan berbuat sesuatu dan mengaitkan 
dengan factor psikologis yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsic 
meliputi: sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, pengetahuan dan cita-
cita, sedangkan factor ekstrinsik yaitu factor dari luar yang muncul karena 
ada rangsangan.  
Dalam konsep organisasi sebagaimana yang dinyatakan oleh Siagian 
(2004:18) kualitas sumber daya manusia pada dasarnya sangat menentukan 
kinerja suatu organisasi. Walaupun secara mendasar kualitas yang dimiliki 
belum tentu menjamin kinerja guru atau pegawai yang ada. Dikatakan 
demikian sebab sebaik apapun kualitas dan kemampuan yang dimiliki jika 
tidak ditunjang dengan adanya motivasi terutama yang bersumber dari dalam 
diri maka sangat sulit bagi guru untuk dapat meningkatkan prestasi kerja 
karena motivasi kerja merupakan kerangka dasar yang membangun prestasi 
kerja seseorang. Hal ini dapat dipahami karena dalam realita yang ada, 
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau suatu kegiatan pasti 
dibangun  atas dasar keinginan untuk bertindak demi mencapai atau 
memenuhi suatu kebutuhan. 
Guru dalam memandang dirinya sangat berpengaruh dalam 
membangun kompetensi. Konsep   diri   mempengaruhi sikap, pemikiran dan 
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tindakan guru, serta suasana hati seperti rasa gembira dan  rasa  puas.  Ada  
pendapat  yang mengatakan  bahwa  "Taraf  kepuasan  yang orang-orang 
peroleh dari  pekerjaan sebanding dengan tingkat dimana mereka telah  
sanggup  mengimplementasikan  konsep  dirinya  ".(Moh  Thayeb Manrihu, 
1992:94) Konsep diri  yang buruk akan membuat guru sulit merealisir bakat 
dan potensi yang terpendam dalam dirinya. Sebaliknya citra diri yang sehat 
melepangkan jalan  untuk  meraih  sukses  dan  kebahagiaan  dalam  hidup.  
Konsep diri merupakan faktor penting didalam berinteraksi. Hal ini 
disebabkan oleh setiap individu dalam bertingkah laku sedapat mungkin 
disesuaikan dengan konsep diri. Kemampuan manusia bila dibandingkan 
dengan mahluk lain adalah lebih mampu menyadari siapa dirinya, 
mengobservasi diri dalam setiap tindakan serta mampu mengevaluasi setiap 
tindakan sehingga mengerti dan memahami tingkah laku yang dapat diterima 
oleh lingkungan. 
Dengan demikian manusia memiliki kecenderungan untuk 
menetapkan nilai-nilai pada saat mempersepsi sesuatu. Setiap individu dapat 
saja menyadari keadaannya atau identitas yang dimilikinya akan tetapi yang 
lebih penting adalah menyadari seberapa baik atau buruk keadaan yang 
dimiliki serta bagaimana harus bersikap terhadap keadaan tersebut. Tingkah 
laku individu sangat bergantung pada kualitas konsep dirinya yaitu konsep 
diri positif atau konsep diri negatif. Sejalan  dengan pikiran ini guru  yang 
mempunyai konsep diri  yang positif akan melapangkan kesuksesannya  
dalam   bekerja  sedangkan   yang  memiliki   konsep   diri   yang negatif akan 
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mengalami kesulitan.  
Kompetensi  guru  dapat  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,  selain  
motivasi yang tinggi juga faktor lain yaitu konsep diri. Atas  dasar  uraian  di  
atas  maka  perlu  memusatkan  pada  sumber  masalahnya yaitu bagaimana 
korelasi antara motivasi guru, konsep diri guru dengan kompetensi guru,   
khususnya   guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri se kecamatan Kalijambe. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa masalah 
yang muncul dapat diidentifikasi sebagia berikut: 
1. Motivasi guru yang masih rendah. 
2. Masih ada guru yang memiliki konsep diri negatif. 
3. Kompetensi guru yang rendah. 
4. Masih ada kinerja guru yang rendah dalam proses belajar mengajar. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar   penelitian   ini   dapat   terarah   dan   mendalam   serta   tidak   
terlalu   luas jangkauannya, maka penelitian ini difokuskan pada :  
Hubungan  antara motivasi kerja dan konsep diri guru  dengan kompetensi 
guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen, 
baik secara parsial maupun secara bersama.  
D. Perumusan Masalah  
Dari    identifikasi    dan    pembatasan    masalah    di    atas    dapat  
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dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  
1. Adakah   hubungan antara motivasi kerja guru dengan kompetensi guru 
MIN se kecamatan Kalijambe ? 
2. Adakah  hubungan antara konsep diri guru dengan kompetensi guru MIN 
se kecamatan Kalijambe ? 
3.  Adakah  hubungan  antara  motivasi kerja guru dan konsep  diri guru 
dengan kompetensi  guru MIN se kecamatan Kalijambe ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  
1. Hubungan antara motivasi kerja guru dengan kompetensi guru MIN se 
kecamatan Kalijambe. 
2. Hubungan  antara  konsep  diri  guru  dengan kompetensi guru MIN se 
kecamatan Kalijambe. 
3. Hubungan antara  motivasi kerja guru dan konsep  diri guru dengan 
kompetensi  guru MIN se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat secara teoritis : 
a.  Memberikan informasi kepada guru mengenai pentingnya pemahaman 
mengenai motivasi dan konsep diri guru dalam meningkatkan 
kompetensi. 
b. Memberikan masukan kepada para guru mengenai keterkaitan 
motivasi, konsep diri guru dengan kompetensi guru. 
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2.  Manfaat secara praktis : 
a. Menghindari adanya pemahaman yang keliru mengenai Kompetensi 
dan Konsep Diri Guru dalam mengelola Proses Belajar mengajar. 
b. Memberikan gambaran pada guru tentang pentingnya motivasi 
mengajar. 
c. Memberikan gambaran kepada Guru mengenai pembentukan konsep 
diri yang positif. 
d. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. 
e. Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
peningkatan kompetensi guru. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS  
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kompetensi guru 
a. Pengertian  
Kompetensi berasal dari bahasa inggris competence 
(competency) yang berarti kecakapan, kemampuan, 
kompetensi/wewenang. Competent yang berarti cakap, mampu, 
tangkas (John M. Echols dan Hassan Shadily, 1996). Pengertian 
kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI 2002), 
pengertian kompetensi adalah kecakapan, mengetahui, berwenang, 
dan berkuasa memutuskan atau menentukan atas sesuatu.  
Menurut Syah (2000:203) kompetensi adalah kemampuan , 
kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut 
ketentuan hukum. Selanjutnya dikemukakan bahwa kompetensi guru 
adalah kemempuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajibannya secara bertanggungjawab dan layak. Jadi kompetensi 
profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan 
guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Guru yang kompeten 
dan profesional adalah guru yang piawai dalam melaksanakan 
profesinya. 
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Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. Arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta 
penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang 
dibutuhkan oleh lapangan (Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, 
1994).  
Berdasarkan pengertian tersebut, Kompetensi Guru adalah 
suatu pernyataan tentang kriteria yang dipersyaratkan, ditetapkan dan 
disepakati bersama dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap bagi seorang tenaga kependidikan sehingga 
layak disebut kompeten. 
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan 
kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap 
profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru. 
Menurut UU no. 14 tahun 2005 kompetensi guru meliputi: 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.  
Menurut Mardi Prasetio (2007) unsur prasyarat dan unsur 
kompetensi yang harus dimiliki guru tersebut, secara terstruktur 
adalah sebagai berikut: 
1) Kepribadian 
a) Intra personal. 
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b) Inter Personal. 
2) Ketrampilan Proses 
a) Perencanaan. 
b) Pelaksanaan. 
c) Evaluasi. 
d) Analisis. 
e) Perbaikan dan pengayaan. 
f) Bimbingan dan Konseling. 
3) Penguasaan Pengetahuan 
a) Pemahaman wawasan pendidikan. 
b) Pengembangan diri dan profesi. 
c) Pengembangan potensi peserta didik. 
d) Penguasaan akademik. 
Kompetensi profesional guru menjadi faktor yang sangat 
menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu tugas guru 
adalah mengajar. Guru memiliki kompetensi mengajar, jika guru 
memiliki pemahaman dan penerapan secara teknis mengenai berbagai 
metode belajar mengajar serta hubungannya dengan belajar.  
Kompetensi profesional guru akan  membawa guru dapat 
memilih cara yang terbaik yang dapat dilakukan supaya kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan baik dan meningkatkan potensi siswa. 
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena 
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itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas 
(Mulyasa, 2005). 
b. Indikator kompetensi guru 
Indikator kompetensi guru menurut peraturan menteri 
pendidikan nasional republik indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang 
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru adalah sebagai 
berikut : 
Tabel : 2.1 
Indikator kompetensi guru SD/MI 
NO KOMPETENSI 
INTI GURU 
KOMPETENSI GURU KELAS 
I. Kompetensi 
Pedagodik 
 
1 Menguasai 
karakteristik 
peserta didik dari 
aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, 
emosional, dan 
intelektual. 
 
1.1 Memahami karakteristik peserta didik 
usia sekolah dasar yang berkaitan dengan 
aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, 
moral, spiritual, dan latar belakang 
sosial-budaya. 
1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik 
usia sekoiah dasar dalam lima mata 
pelajaran SD/MI. 
1.3 Mengidentifikasi kemampuan awal 
peserta didik usia sekolah dasar dalam 
lima mata pelajaran SD/MI. 
1.4 Mengidentifikasi kesulitan peserta 
belajar usia sekolah dasar dalam lima 
mata pelajaran SD/MI. 
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2 Menguasai teori 
belajar dan prinsip-
prinsip 
pembelajaran yang 
mendidik. 
 
2.1 Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik terkait dengan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dalam lima mata pelajaran 
SD/MI. 
2.3 Menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematis, khususnya di kelas-kelas awal 
SD/MI. 
3 Mengembangkan 
kurikulum yang 
terkait dengan mata 
pelajaran/bidang 
pengembangan 
yang diampu. 
3.1 Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. 
3.2 Menentukan tujuan lima mata pelajaran 
SD/MI. 
3.3 Menentukan pengalaman belajar yang 
sesuai untuk mencapai tujuan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
3.4 Memilih materi lima mata pelajaran 
SD/MI yang terkait dengan pengalaman 
belajar dan tujuan pembelajaran. 
3.5 Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekatan yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik 
usia SD/MI. 
3.6 Mengembangkan indikator dan 
instrumen penilaian. 
4 Menyelenggarakan 
pembelajaran yang 
mendidik. 
4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran yang mendidik. 
4.2 Mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran.  
4.3 Menyusun rancangan pembelajaran yang 
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam 
kelas, laboratorium, maupun lapangan.  
4.4 Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik di kelas, di laboratorium, dan 
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di lapangan.  
4.5 Menggunakan media pembelajaran 
sesuai dengan ka-rakteristik peserta didik 
dan lima mata pelajaran SD/ MI untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara 
utuh. 
4.6 Mengambil keputusan transaksional 
dalam lima mata pelajaran SD/MI sesuai 
dengan situasi yang berkembang. 
5 Memanfaatkan 
teknologi in-
formasi dan 
komunikasi untuk 
kepentingan 
pembelajaran. 
5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran. 
6 Memfasilitasi 
pengembangan 
potensi peserta 
didik untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi 
yang dimiliki. 
 
6.1 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta 
didik mencapai prestasi belajar secara 
optimal. 
6.2 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya. 
7 Berkomunikasi 
secara efektif, 
empatik, dan 
santun dengan 
peserta didik. 
 
7.1 Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, 
dan santun, baik secara lisan maupun 
tulisan.  
7.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan peserta didik dengan 
bahasa yang khas dalam interaksi 
pembelajaran yang terbangun secara 
siklikal dari (a) penyiapan kondisi 
psikologis peserta didik, (b) memberikan 
pertanyaan atau tugas sebagai undangan 
kepada peserta didik untuk merespons, 
(c) respons peserta didik, (d) reaksi guru 
terhadap respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
15 
 
8 Menyelenggarakan 
penilaian dan 
evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik lima mata pelajaran 
SD/MI. 
8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan 
hasil belajar yang penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik lima mata pelajaran SD/MI. 
8.3 Menentukan prosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. 
8.4 Mengembangkan instrumen penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
8.3 Mengadministrasikan penilaian proses 
dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan menggunakan 
berbagai instrumen. 
8.6 Menganalisis hasii penilaian proses dan 
hasil belajar untuk berbagai tujuan. 
8.7 Melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
9 Memanfaatkan 
hasil penilaian dan 
evaluasi untuk 
kepentingan 
pembelajaran. 
 
9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar. 
9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan 
evaluasi kepada pemangku kepentingan. 
9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
10 Melakukan 
tindakan reflektif 
untuk peningkatan 
kualitas 
pembelajaran. 
 
10.1 Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan lima 
mata pelajaran SD/MI. 
10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas 
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untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran lima mata pelajaran 
SD/MI. 
II. Kompetensi 
Kepribadian 
 
1 Bertindak sesuai 
dengan norma 
agama, hukum, 
sosial, dan 
kebudayaan 
nasional Indonesia. 
 
11.1 Menghargai peserta didik tanpa 
membedakan keyakinan yang dianut, 
suku, adat-istiadat, daerah asal, dan 
gender.  
11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama 
yang dianut, hukum dan norma sosial 
yang berlaku dalam masyarakat, serta 
kebudayaan nasional Indonesia yang 
beragam. 
2 Menampilkan diri 
sebagai pribadi 
yang jujur, 
berakhlak mulia, 
dan teladan bagi 
pe-serta didik dan 
masyarakat. 
12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan 
manusiawi. 
12.2 Berperilaku yang mencerminkan 
ketakwaan dan akhlak mulia. 
12.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik dan anggota masyarakat di 
sekitarnya. 
3 Menampilkan diri 
sebagai pribadi 
yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa 
 
13.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap dan stabil.  
13.2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang 
dewasa, arif, dan berwibawa. 
4 Menunjukkan etos 
kerja, tanggung 
jawab yang tinggi, 
rasa bangga 
menjadi guru, dan 
rasa percaya diri. 
14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung 
jawab yang tinggi. 
14.2 Bangga menjadi guru dan percaya pada 
diri sendiri. 
14.3 Bekerja mandiri secara profesional. 
5 Menjunjung tinggi 
kode etik profesi 
guru. 
15.1 Memahami kode etik profesi guru. 
15.2 Menerapkan kode etik profesi guru. 
15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik 
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 profesi guru. 
 
 
III. Kompetensi Sosial  
1 Bersikap inklusif, 
bertindak objektif, 
serta tidak diskri-
minatif karena 
pertimbangan jenis 
kelamin, agama, 
ras, kondisi fisik, 
latar belakang 
keluarga, dan status 
sosial ekonomi. 
16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap 
peserta didik, teman sejawat dan 
lingkungan sekitar dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
16.2 Tidak bersikap diskriminatif terhadap 
peserta didik, teman sejawat, orang tua 
peserta didik dan lingkungan sekolah 
karena perbedaan agama, suku, jenis 
kelamin, latar belakang keluarga, dan 
status sosial-ekonomi. 
2 Berkomunikasi 
secara efektif, 
empatik, dan 
santun dengan 
sesama pendidik, 
tenaga 
kependidikan, 
orang tua, dan 
masyarakat. 
 
17.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat 
dan komuni-tas ilmiah lainnya secara 
santun, empatik dan efektif. 
17.2 Berkomunikasi dengan orang tua 
peserta didik dan masyarakat secara 
santun, empatik, dan efektif tentang 
program pembelajaran dan kemajuan 
peserta didik. 
17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta 
didik dan masyarakat dalam program 
pembelajaran dan dalam mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik. 
3 Beradaptasi di 
tempat bertugas di 
seluruh wilayah 
Republik Indonesia 
yang memiliki 
keragaman sosial 
budaya. 
 
18.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat 
bekerja dalam rangka meningkatkan 
efektivitas sebagai pendi-dik, termasuk 
memahami bahasa daerah setempat. 
18.2 Melaksanakan berbagai program dalam 
lingkungan kerja untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas pendidikan di daerah yang 
bersangkutan. 
4 Berkomunikasi 
dengan komunitas 
19.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat, 
profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah 
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profesi sendiri dan 
profesi lain secara 
lisan dan tulisan 
atau bentuk lain. 
 
lainnya melalui berbagai media dalam 
rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
19.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi 
pembelajaran kepada komunitas 
profesi sendiri secara Iisan dan tulisan 
atau bentuk lain. 
IV. Kompetensi 
Profesional 
 
1 Menguasai materi, 
struktur, konsep, 
dan pola pikir 
keilmuan yang 
mendukung mata 
pelajaran yang 
diampu. 
     Bahasa Indonesia 
20.1 Memahami hakikat bahasa dan 
pemerolehan bahasa. 
20.2 Memahami kedudukan, fungsi, dan 
ragam bahasa Indonesia. 
20.3 Menguasai dasar-dasar dan kaidah 
bahasa Indonesia sebagai rujukan 
penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
20.4 Memiliki keterampilan berbahasa 
Indonesia (menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis) 
20.5 Memahami teori dan genre sastra 
Indonesia. 
20.6 Mampu mengapresiasi karya sastra 
Indonesia, secara reseptif dan 
produktif. 
     Matematika 
20.7 Menguasai pengetahuan konseptual dan 
prosedural serta keterkaitan keduanya 
dalam konteks materi aritmatika, 
aljabar, geometri, trigonometri, 
pengukuran, statistika, dan logika 
matematika. 
20.8 Mampu menggunakan matematisasi 
horizontal dan vertikal untuk 
menyelesaikan masalah matematika 
dan masalah dalam dunia nyata. 
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20.9 Mampu menggunakan pengetahuan 
konseptual, pro-sedural, dan 
keterkaitan keduanya dalam 
pemecahan masalah matematika, serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
20.10 Mampu menggunakan alat peraga, 
alat ukur, alat hitung, dan piranti lunak 
komputer. 
     IPA 
20.11 Mampu melakukan observasi gejala 
alam baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
20.12 Memanfaatkan konsep-konsep dan 
hukum-hukum ilmu pengetahuan 
alam dalam berbagai situasi 
kehidupan sehari-hari.  
20.13 Memahami struktur ilmu pengetahuan 
alam, termasuk hubungan fungsional 
antarkonsep, yang berhubungan 
dengan mata pelajaran IPA. 
     IPS 
20.14 Menguasai materi keilmuan yang 
meliputi dimensi pengetahuan, nilai, 
dan keterampilan IPS. 
20.15 Mengembangkan materi, struktur, dan 
konsep keilmuan IPS. 
20.16 Memahami cita-cita, nilai, konsep, 
dan prinsip-prinsip pokok ilrnu-ilmu 
sosial dalam konteks kebhinnekaan 
masyarakat Indonesia dan dinamika 
kehidupan global. 
20.17 Memahami fenomena interaksi 
perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, kehidupan agama, 
dan perkembangan masyarakat serta 
saling ketergantungan global.  
     PKn 
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20.18 Menguasai materi keilmuan yang 
meliputi dimensi pengetahuan, sikap, 
nilai, dan perilaku yang mendukung 
kegiatan pembelajaran PKn. 
20.19 Menguasai konsep dan prinsip 
kepribadian nasional dan demokrasi 
konstitusional Indonesia, semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air serta 
bela negara. 
20.20 Menguasai konsep dan prinsip 
perlindungan, pemajuan HAM, serta 
penegakan hukum secara adil dan 
benar. 
20.21 Menguasai konsep, prinsip, nilai, 
moral, dan norma kewarganegaraan 
Indonesia yang demokratis dalam 
konteks kewargaan negara dan dunia. 
2 Menguasai standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar 
mata 
pelajaran/bidang 
pengembangan 
yang diampu. 
21.1 Memahami standar kompetensi lima 
mata pelajaran SD/MI. 
21.2 Memahami kompetensi dasar lima 
mata pelajaran SD/MI. 
21.3 Memahami tujuan pembelajaran lima 
mata pelajaran SD/MI. 
3 Mengembangkan 
materi 
pembelajaran yang 
diampu secara 
kreatif. 
 
22.1 Memilih materi lima mata pelajaran 
SD/MI yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
22.2 Mengolah materi lima mata pelajaran 
SD/MI secara integratif dan kreatif 
sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik. 
4 Mengembangkan 
keprofesi-onalan 
secara 
berkelanjutan 
dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus menerus. 
23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam 
rangka peningkatan keprofesionalan. 
23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas 
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 untuk peningkatan keprofesionalan. 
23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan 
belajar dari berbagai sumber. 
5 Memanfaatkan 
teknologi informasi 
dan komunikasi 
untuk 
berkomunikasi dan 
mengembangkan 
diri. 
24.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam berkomunikasi. 
24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri. 
       
2. Motivasi Kerja Guru 
a. Pengertian motivasi kerja guru 
1) Motivasi 
Hersey dan Blanchard  mengemukakan bahwa manusia itu 
berbeda satu sama lainnya tidak hanya dari segi kemampuan 
melakukan sesuatu (ability to do), tetapi juga berbeda dari segi 
kemauan melakukan sesuatu (will to do). Dengan kemampuan atau 
dorongan  yang ada pada individu untuk melakukan sesuatu  
aktifitas tertentu  untuk mencapai tujuan (Sumadi Suryabrata, 
1990).  
Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan motivasi sebagai 
proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Selanjutnya, Samsudin (2005) memberikan pengertian 
motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar 
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terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau 
melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga dapat 
diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai 
desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan 
kehidupan. 
Mangkunegara (2005) menyatakan : “motivasi terbentuk dari 
sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di 
perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi 
yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk 
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan 
yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat 
motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal”. 
Terry dalam Hasibuan (1996) mengemukakan bahwa 
motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang 
individu dan merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. 
Sedangkan Flippe dalam Malayu (1996) mendefinisikan motivasi 
sebagai berikut : ”Direction or motivation is essence, it is a shell in 
aligning employee and organization interest so that behavior result 
in achievement of employee want simultaneously with attainment of 
organizational objectivities” (Motivasi adalah suatu keahlian 
dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja 
secara berhasil, sehingga tercapai keinginan para pegawai dan 
sekaligus tercapai tujuan organisasi). Motivasi kadang-kadang 
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dicapai silih berganti dengan istilah lainnya, seperti misalnya 
kebutuhan (need), keinginan (want), dorongan (drive).  
Pengertian dan pandangan motivasi yang diuraikan di atas 
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah kekuatan atau tenaga 
yang menimbulkan dorongan terhadap keinginan batin seseorang 
untuk melakukan suatu aktifitas demi tercapainya tujuan yang 
dikehendaki. 
 
2) Motivasi kerja 
Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan 
atau semangat untuk melaksanakan pekerjaan, atau besar kecilnya 
usaha yang diberikan seseorang untuk melaksanakan tugas-tugas 
pekerjaannya. Jika motivasi kerja rendah sulit diharapkan 
produktivitas kerjanya tinggi. 
Teori yang sering digunakan oleh para ahli dalam penelitian 
yang menyangkut masalah motivasi kerja adalah teori yang 
berhubungan dengan masalah kebutuhan manusia. Manusia 
mempunyai kebutuhan dalam hidupnya, seperti kebutuhan fisik, 
ekonomis, politik, dan kebutuhan hidup lainnya.  
Konsep motivasi tidak bisa terlepas dari Teori X dan Teori 
Y.  Studi psikologi menunjukkan bahwa persepsi kita terhadap 
orang lain, dalam banyak hal, akan menentukan cara kita 
memperlakukan dan merespon orang lain.  Persepsi kita merupakan 
lensa yang kita gunakan untuk menilai dan melihat orang lain.  
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McGregor  dalam Razik dan Swanson (1995) membagi dua lensa 
pembeda yang banyak digunakan oleh para manajer: Teori X dan 
Teori Y. 
Teori X, yang mewakili pandangan mekanistis tradisional, 
berasumsi bahwa: (1) pada umumnya manusia memiliki suatu 
keengganan (inherent dislike) untuk bekerja dan akan menghindari 
pekerjaan itu sebisa mungkin; (2) karena karakteristik ini, sebagian 
besar manusia harus dipaksa, dikendalikan, diarahkan, dan diancam 
dengan hukuman agar mereka mengerahkan upayanya untuk 
mencapai tujuan organisasi; dan (3) pada umumnya manusia 
cenderung untuk diarahkan, ingin menghindari tanggung jawab, 
relatif hanya sedikit memiliki ambisi, dan menginginkan keamanan 
(security) di atas segalanya. 
Teori Y, yang mendukung pandangan hubungan manusia, 
memberikan asumsi yang sangat berbeda mengenai sifat manusia.  
Teori ini menyatakan bahwa: (1) pengerahan upaya fisik dan 
mental dalam pekerjaan itu bersifat alami seperti bermain atau 
beristirahat; (2) kontrol external dan ancaman hukuman bukan 
merupakan satu-satunya cara untuk membangkitkan upaya dalam 
mencapai tujuan organisasi.  Orang akan melatih self-direction dan 
self-control dalam menyesuaikan tujuan yang disepakati bersama; 
(3) komitmen terhadap tujuan merupakan suatu fungsi dari imbalan 
(rewards) yang berkaitan dengan prestasi yang dicapai; (4) 
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umumnya orang belajar, dalam kondisi yang tepat, untuk tidak 
hanya menerima melainkan juga mencari tanggung jawab; (5) 
kapasitas untuk melatih tingkat imajinasi yang tinggi, kecerdasan, 
dan kreativitas tersebar secara luas di dalam populasi; (6) dalam 
kondisi kehidupan industri modern, potensi intelektual manusia 
pada umumnya tidak hanya digunakan sebagian. 
Teori X yang mengatakan bahwa individu memiliki sikap 
yang tidak suka akan pekerjaan, walaupun memandang bahwa 
pekerjaan itu perlu tetapi memungkin ia akan menghindarinya, 
karena itu guru harus dipaksa agar bekerja dengan baik. Teori Y 
bersifat lebih optimis, dimaksud teori ini, individu memandang 
bekerja adalah alamiah sama seperti bermain atau beristirahat. 
Individu pada dasarnya ingin bekerja. Memiliki kemampuan untuk 
menerima, mencari tanggung jawab serta menerapkan imajinasi, 
kepandaian, dan kreativitas pada masalah-masalah organisasi 
dalam pendidikan. 
Ngalim Purwanto (2000) mendefinisikan, “motivasi adalah 
suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan 
menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan yang telah tertentu”. 
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, motivasi 
mempunyai tiga komponen yaitu upaya, tujuan yang ditentukan, 
dan kebutuhan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk 
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melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan atau 
pencapaian suatu tujuan. Sedangkan tujuan merupakan sesuatu 
yang ingin dicapai oleh seseorang, sehingga tujuan ini 
mengarahkan perilaku untuk selalu memperbaiki diri. Motivasi 
kerja yang tinggi merupakan kebutuhan dan sekaligus tujuan dari 
guru dan sekolah. Dengan motivasi kerja yang tinggi maka 
kompetensi profesional guru dalam bekerja akan tinggi . 
Teori yang menjelaskan tentang motivasi, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ngalim Purwanto (2000) salah satunya adalah teori 
kebutuhan. Teori kebutuhan beranggapan bahwa tindakan yang 
dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi 
kebutuhannya, baik kebutuhan fisik dan psikhis. 
Hierarchy of Need Teory atau teori hierarki kebutuhan 
manusia menurut Abraham Maslow yang dikutip oleh Alex Sobur 
(2013), yaitu: (1) Physiological needs (kebutuhan fisiologis), yaitu 
kebutuhan dasar yang bersifat primer dan vital, menyangkut fungsi-
fungsi biologis, dasar dari organisme seperti kebutuhan pangan, 
sandang, papan, kesehatan fisik, seks dan sebagainya.; (2) Safety 
and security (kebutuhan rasa aman dan perlindungan), meliputi 
terjamin keamanan, terlindung dari bahaya penyakit, perang, 
kemiskinan, kelaparan, dan perlakuan tidak adil; (3) belongingness 
and love needs (kebutuhaan cinta, dimiliki dan memiliki), meliputi 
kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui 
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sebagai anggota kelompok, setia kawan dan kerja sama; (4) Esteem 
needs (kebutuhan akan penghargaan) meliputi kebutuhan dihargai 
karena prestasi, kemampuan, kedudukan, atau status, dan pangkat; 
(5) Self aktualization (kebutuhan akan aktualisasi diri) meliputi, 
kebutuhan mempertinggi potensi diri yang dimiliki, pengembangan 
diri secara maksimal, kreativitas dan ekspresi diri. 
Beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa pengertian 
motivasi kerja yang relevan adalah dengan teori kebutuhan 
Maslow, yaitu dorongan (keinginan) untuk memenuhi kebutuhan 
sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan 
aktualisasi diri. Motivasi yang tinggi akan dapat memenuhi social 
needs (kebutuhan social), esteem needs (kebutuhan akan 
penghargaan) dan self actualization (kebutuhan akan aktualisasi 
diri). Kebutuhaan akan penghargaan memotivasi guru bekerja giat 
supaya dihargai karena berprestasi, kemampuan, kedudukan, atau 
status dan pangkat. Kebutuhan akan aktualisasi diri memotivasi 
guru untuk bekerja giat supaya dapat mempertinggi potensi yang 
dimiliki, mengembangkan diri secara maksimal, mengembangkan 
kreativitas, dan ekspresi diri dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Berkaitan deskripsi di atas dapat disampaikan definisi 
konseptual motivasi kerja pada penelitian ini yaitu dorongan dan 
upaya guru untuk melaksanakan pembelajaran dalam rangka 
memenuhi kebutuhan berprestasi, berafiliasi, berkompetensi, 
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penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Definisi konseptual tersebut di atas relevan dengan pendapat 
Keith Davis dan sebagian pendapat Abraham Maslow yang dikutip 
oleh Robbins (2001:166). Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja: 
(1) Dorongan dan upaya guru untuk berprestasi dalam 
melaksanakan pekerjaan selalu ada inovasi, merupakan dorongan 
untuk menguasai tantangan, untuk maju dan berkembang dalam 
pelaksanaan kerja; (2) Dorongan dan upaya berafiliasi, merupakan 
dorongan untuk berhubungan dengan orang-orang secara efektif, 
berkompetensi, merupakan dorongan untuk mencapai hasil kerja 
dengan kualitas yang tinggi, meningkatkan ketrampilan pemecahan 
masalah, dan berusaha keras untuk melakukan inovasi, kebutuhan 
akan penghargaan; (3) Dorongan dan upaya guru untuk mendapat 
penghargaan, yang meliputi kebutuhan dihargai karena prestasi, 
kemampuan, kedudukan, atau status, dan pangkat; (4) Kebutuhan 
akan aktualisasi diri yaitu dorongan dan upaya guru untuk 
mempertinggi kompetensi, pengembangan potensi, kreativitas, dan 
ekspresi secara optimal. 
Guna memenuhi kebutuhan tersebut di atas, guru yang 
mempunyai motivasi dalam pelaksanaan kerja yang tinggi, akan 
mempunyai dorongan dan upaya selalu ingin tahu, selalu ingin 
mencoba, selalu ingin lebih maju, selalu mengajar dengan keras, 
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bersikap terbuka terhadap pembaharuan. Selain itu guru yang 
mempunyai motivasi melaksanakan pembelajaran yang tinggi 
bersikap mandiri, mempunyai perhatian kepada peserta didik, 
bekerja dengan perencanaan, tertib waktu, memberikan 
penghargaan (reinforcement) kepada peserta didik yang berprestasi, 
pemberian hukuman yang mendidik kepada peserta didik yang 
melakukan kesalahan. 
Motivasi kerja dimiliki oleh setiap guru, ada guru yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi, tetapi ada pula guru yang 
mempunyai motivasi kerja yang rendah. Kebanyakan guru mau 
bekerja lebih keras jika tidak menemui hambatan dalam 
merealisasikan apa yang diharapkan. Di sekolah yang mempunyai 
iklim organisai yang kondusif memungkinkan guru mempunyai 
motivasi kerja yang tinggi. Semakin tinggi motivasi kerja, semakin 
tinggi peluang guru untuk lebih konsisten pada kompetensi 
profesionalnya. 
b. Indikator Motivasi Kerja 
Model-model pengukuran motivasi kerja telah banyak 
dikembangkan, diantaranya oleh McClelland (Mangkunegara, 
2005:68) mengemukakan 6 (enam) karakteristik orang yang 
mempunyai motivasi kerja tinggi, yaitu :  
1) Memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi 
2) Berani mengambil dan memikul resiko 
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3) Memiliki tujuan realistik 
4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 
merealisasikan tujuan 
5) Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan 
yang dilakukan 
6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 
diprogramkan. 
Edward Murray (Mangkunegara, 2005,68-67) berpendapat 
bahwa karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi adalah sebagai berikut : 
1) Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya 
2) Melakukan sesuatu dengan mencapai kesuksesan 
3) Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha dan 
keterampilan 
4) Berkeinginan menjadi orang terkenal dan menguasai bidang 
tertentu 
5) Melakukan hal yang sukar dengan hasil yang memuaskan 
6) Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti 
7) Melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain. 
Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan indikator yang 
digunakan untuk mengukur motivasi kerja guru dalam penelitian ini 
adalah : 
1) Bekerja untuk meraih prestasi 
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2) Menjalin hubungan yang baik dan kondusif dengan atasan dan 
teman sejawat 
3) Usaha untuk mengembangkan kompetensi 
4) Harapan untuk memperoleh penghargaan meliputi : gaji, karier, 
penghargaan terhadap prestasi 
5) Aktualisasi diri : kesempatan untuk mengembangkan diri, 
berkreasi, berekspresi 
 
3. Konsep Diri Guru 
a. Pengertian Konsep Diri  
Dalam kajian psikologi, self (diri) dapat dipahami dalam dua arti 
yaitu pertama, sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri 
dan kedua, suatu keseluruhan proses psikologi yang menguasai 
tingkah laku dan penyesuaian diri. Arti pertama untuk menunjuk pada 
self itu sendiri, dan arti kedua sering disebut dengan istilah ego.1 
Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seseorang terhadap 
dirinya, pandangan terhadap dirinya, penilaian terhadap diri, serta 
usaha untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri.2 Konsep 
diri (self-Concept) adalah kumpulan keyakinan dan persepsi diri 
terhadap diri sendiri yang terorganisir. Konsep diri memberikan 
sebuah kerangka berpikir yang menentukan bagaimana kita mengolah 
informasi tentang diri kita sendiri, termasuk motivasi, keadaan 
emosional, evaluasi diri, kemampuan dan banyak hal lainnya (Klein, 
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lotus, & Burton, 1989; Van Hook & Higgins, 1988).3 Konsep diri 
(self-concept) adalah gagasan tentang diri sendiri. Konsep diri terdiri 
dari bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana 
kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana kita 
harapkan. Penglihatan kita atas diri sendiri disebut gambaran diri 
(selfimage.). Perasaan kita atas diri sendiri merupakan penilaian kita 
atas diri sendiri (self-evaluation). Harapan kita atas diri kita sendiri 
menjadi citacita diri (self-ideal). 
Konsep diri sebagaimana yang dikemukakan oleh William D. 
Brooks adalah ” those physical, social, and psychological perceptions 
of ourselves that we have derived from experiences and our 
interaction with others” (William D. Brooks, 1974:40 dalam Alex 
Sobur, 2013) Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang 
diri kita, persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial dan 
fisis.  
Konsep diri adalah gambaran seseorang mengenai dirinya 
sendiri. Konsep diri seseorang erat berhubungan dengan penerimaan 
dirinya, penilaian dirinya , citra dirinya, gambaran tentang dirinya dan 
tentang harga dirinya.Konsep diri seseorang dari waktu ke waktu akan 
mengalami perkembangan. Semakin luas, semakin beragam dan kaya 
pengalaman maka akan semakin terinci serta mantap pola konsep 
dirinya. 
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b. Pembentukan, Pertumbuhan dan Perkembangan konsep diri. 
Diri pribadi adalah struktur intrapsikis yang tumbuh sesuai 
prinsip tertentu., dari segi dinamis dapat dibedakan dua struktur diri, 
yaitu Diri Ideal dan Diri Aktual. Diri Ideal merupakan dinamika 
harapan dan dasar referensi untuk menghadapi realita.  Diri aktual 
sebaliknya menunjuk pada kenyataan disposisi yang telah dicapai 
perkembangan dandapat dibedakan antara aktual tampak yaitu aktual 
yang disadari sendiri dan aktual laten yaitu ciri pribadi yang tidak ia 
kenal sendiri. Diri Aktual ini juga tergantung dari tahap pertumbuhan 
yang sedang dicapai, semakin dewasa maka lebih realistis. Dengan 
demikian gambaran diripun bukan pengertian yang statis tetapi 
dinamis. Dinamika ini berdasar pada interaksi tiga faktor yaitu :” 
faktor bawaan, faktor sosial, faktor persepsi ” (F. Mardi Prasetyo,SJ 
,2000:168). Pertumbuhan dan perkembangan gambaran diri 
berlangsung melalui tahap-tahap sebagai berikut ” tahap autisi atau 
indiferensi, tahap simbiotik, tahap diferensi, tahap integrasi, tahap 
konsolidasi ” ( F. Mardi Prasetyo, SJ, 2000:172) 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri. 
Sejumlah faktor yang mempengaruhi konsep diri menurut Alex 
Sobur (2013) antara lain :  
1)  Kesan terhadap diri 
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Dalam hal ini, individu membentuk kesan-kesan tentang 
dirinya dengan cara mengamati perilaku fisik, seperti ukuran 
badan, cara berpakaian, cara tersenyum dan lain sebagainya. 
2) Respon orang lain terhadap individu 
Konsep diri berkembang tidak hanya bagaimana individu 
memandang dirinya namun juga berkembang dalam rangka 
individu berinteraksi dengan masyarakat. Individu mendengar 
adanya reaksi orang terhadap dirinya, seperti apa yang disukai 
orang tentang dirinya, apa yang dirasakan orang tentang dirinya : 
perbuatan, perkataan, ide dan yang berkaitan dengan dirinya. 
3) Peran 
Seperangkat patokan yang membatasi perilaku individu 
meliputi : 
a) Sekelompok norma dan harapan mengenai tingkah laku 
individu 
b) Norma-norma dan harapan yang dimiliki orang –orang di 
lingkungan dekat dengan individu itu. 
4) Kelompok rujukan 
Yang dimaksud kelompok rujukan disini adalah kelompok 
dimana individu menjadi anggota didalamnya. Jika kelompok ini 
dianggap penting dalam arti mereka dapat menilai dan bereaksi 
dengan individu, hal ini akan menjadi kekuatan untuk 
menentukan konsep diri. 
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d. Konsep diri negatif dan konsep diri positif 
Ada empat tanda orang yang memiliki konsep diri negatif 
yaitu : 
1) Peka pada kritik, Orang ini sangat tidak tahan terhadap kritik 
yang diterimanya, dan mudah marah atau naik pitam, koreksi 
seringkali dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan harga 
dirinya. Dalam komunikasi cenderung menghindari dialog 
terbuka, dan bersikeras mempertahankan pendapatnya dengan 
berbagai logika yang keliru. 
2) Responsif sekali terhadap pujian, Walaupun mungkin berpura-
pura menghindari pujian ia tidak dapat menyembunyikan 
antusiasmenya pada waktu menerima pujian, bersamaan dengan 
kesenangannya terhadap pujian merekapun bersikap hiperkritis 
terhadap orang lain, selalu mengeluh, mencela atau meremehkan 
apapun dan siapapun. 
3) Merasa tidak disenangi orang lain, Ia merasa tidak diperhatikan, 
orang lain dianggap sebagai musuh, sehingga tidak dapat 
melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan, menganggap 
dirinya sebagai korban dari sistem sosial yang tidak beres. 
4) Pesimis terhadap kompetisi, Enggan bersaing dengan orang lain 
dalam membuat prestasi, menganggap tidak akan berdaya 
melawan persaingan yang merugikan dirinya. 
36 
 
Sebaliknya orang yang memiliki konsep diri positif ditandai 
dengan lima hal sebagai berikut : 
1) Ia yakin akan kemampuan mengatasi masalah 
2) Ia merasa setara dengan orang lain 
3) Ia menerima pujian tanpa rasa malu 
4) Ia menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
masyarakat 
5) Ia mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya. 
Mengenai proses terbentuknya dan perkembangan konsep diri 
rupanya tidak ada kesatuan pendapat di kalangan ahli psikologi , hal 
ini sangat tergantung kepada bagaimana seseorang merumuskan diri 
( self ) itu sendiri. Oleh karena itu jika dipertanyakan faktor-faktor 
apa yang mempengaruhi perkembangan kepribadian pada umumnya 
dan perkembangan konsep diri pada khususnya, hal ini bisa terjawab 
apabila diperhatikan perkembangan teori psikologi yang kemudian 
menyebabkan timbulnya tiga aliran besar yaitu : aliran empirisme, 
nativisme dan konvergensi. Aliran Konvergensi adalah aliran yang 
bersifat netral dibandingkan dua aliran lainnya, menurut aliran ini 
bahwa perkembangan konsep diri seseorang ditentukan oleh faktor 
pembawaan dan lingkungan. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa konsep diri 
terbentuk karena adanya faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri seorang itu sendiri misalnya persepsi dan penilaian 
terhadap dirinya sendiri, maupun faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar yaitu pandangan orang lain terhadap dirinya atau 
lingkungan yang mempengaruhi dimana mereka berada. 
e. Indikator konsep diri 
Untuk memperoleh data mengenai konsep diri guru maka 
diperlukan indikator-indikator sebagai petunjuk adanya konsep diri 
yang hendak diungkapkan dan diukur. Dalam penelitian ini 
digunakan alat evaluasi yang tepat yaitu disajikan dalam bentuk kisi-
kisi yang mencakup empat aspek : aspek fisik, aspek psikis , aspek 
sosial dan aspek akademik ( William D.Brocks dalam Jalaluddin 
Rachmat , 1996 : 99 ) 
Aspek fisik meliputi: penerimaan terhadap bentuk tubuhnya, 
penampilannya, pandangannya mengenai bentuk-bentuk bagian 
tubuhnya, pandangan orang lain terhadap fisik dan penampilannya, 
kondisi tubuhnya, perasaan yang sering muncul bila berhadapan 
dengan orang lain. 
Aspek psikhis meliputi: perasaan tentang keberadaan dirinya, 
sikap terhadap apa yang ada pada dirinya, kemauan yang sering 
muncul dari dalam dirinya dan berpikir tentang dirinya. 
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Aspek sosial meliputi: perasaan dirinya sebagai anggota 
masyarakat, hubungannya dengan teman, tanggapan orang lain 
tentang dirinya, kerjasama dengan orang lain, sikapnya terhadap apa 
yang telah dilakukannya dan apa yang dilakukan orang lain terhadap 
dirinya dan penampilannya di depan umum. 
Aspek akademik meliputi : sikap terhadap pendidikan, sikap 
terhadap materi pelajaran, ilmu-ilmu pendidikan, kesadaran untuk 
belajar, menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan, 
perhatiannya terhadap buku-buku dan nilai yang dicapai dalam mata 
pelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain  
yang dilakukan oleh Da’watul Baroroh dengan judul Hubungan Konsep Diri 
Dengan Kinerja Guru PAI SD Negeri Se-Kecamatan Ngaliyan Semarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Konsep Diri Guru PAI 
SDNegeri Se-Kecamatan Ngaliyan Semarang, 2) Kinerja Guru PAI SD 
Negeri Se-Kecamatan Ngaliyan Semarang, 3) Menguji dan Membuktikan 
adakah hubungan Konsep Diri dengan Kinerja guru PAI SD Negeri Se-
Kecamatan Ngaliyan Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan angket. 
Subyek penelitian sebanyak 37 responden, menggunakan teknik populasi. 
Pengumpulan data instrumen angket untuk menjaring data X dan Y. 
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Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: Terdapat hubungan positif antara 
konsep diri dengan kinerja guru PAI SD Negeri Se-Kecamatan Ngaliyan 
Semarang, ditunjukkan oleh koefisien korelasi rxy = 0,516. Sedangkan 
koefisien korelasi determinasinya: r2 = 0,267 (26,7%) dan uji t sebesar 3,566 
kemudian dikonsultasikan ke ttabel (0,05) = 2,021 dan (0,01) = 2,704. Ini 
berarti thitung lebih besar dari ttabel, menunjukkan korelasi antara X dan Y 
signifikan. Sedangkan harga Freg diperoleh yaitu = 12,719 kemudian 
dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf signifikan 1% yaitu 7,68 dan 
5% =4,08, karena Freg = 12,719 > Ft (0,01) = 7,68 maka signifikan dan F t 
(0,05) = 4,08 juga signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 
tingkat konsep diri guru, maka akan semakin baik kinerjanya. 
Penelitian yang lain adalah penelitian dengan judul pengaruh 
manajemen waktu dan motivasi mengajar terhadap kompetensi profesional 
guru di sekolah menengah atas (SMA) kota pekalongan tahun 2008 yang 
dilaksanakan oleh Rohadi. Hasil pengujian hipotesis dari penelitian tersebut 
diperoleh nilai R square sebesar 0,241 menunjukkan bahwa ada pengaruh 
secara simultan manajemen waktu dan motivasi mengajar terhadap 
kompetensi profesional guru di SMA Kota Pekalongan sebesar 24,1%, 
selebihnya dari faktor lain di luar ketiga variabel tersebut. 
Penelitian yang selanjutnya adalah penelitian oleh Hana Yuliyani 
yang meneliti tentang  hubungan antara pengalaman mengajar dan motivasi 
mengajar dengan kompetensi guru pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan di sekolah menengah pertama di kabupaten karanganyar. 
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Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengalaman mengajar dengan kompetensi profesional pada guru PKn 
di SMP Negeri Kabupaten Karanganyar dengan x y r1 0,3132 > rtabel 0,279 
pada taraf signifikan 5%. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 
mengajar dengan kompetensi profesional pada guru PKn di SMP Negeri 
Kabupaten Karanganyar dengan rx2y > r tabel atau 0,3197 > 0,279 pada taraf 
signifikan 5%. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman 
mengajar dan motivasi mengajar dengan kompetensi profesional pada guru 
PKn di SMP Negeri Kabupaten Karanganyar dengan Rу(ı,2) = 0,3989, 
Fhitung = 4,446 > Ftabel = 3,19 pada taraf signifikan 5%. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori dapat disimpilkan kerangka berpikir sebagai 
berikut : 
1. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kompetensi Profesional Guru. 
Motivasi kerja merupakan dorongan dan upaya guru untuk 
melaksanakan tugas dalam rangka memenuhi kebutuhan berprestasi, 
berafiliasi, berkompetensi, penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi 
diri dalam pelaksanakan pembelajaran. Dalam usaha memenuhi 
kebutuhan akan diri memotivasi guru untuk bekerja giat supaya dapat 
mempertinggi potensi yang dimiliki, mengembangkan diri secara 
maksimal, mengembangkan kreativitas, dan ekspresi diri dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
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Motivasi terhadap pekerjaan adalah suatu kecenderungan seorang 
guru dalam merespon suka atau tidak suka terhadap proses pembelajaran, 
yang pada akhirnya diungkapkan dalam bentuk tindakan atau perilaku 
yang berkenaan dengan profesinya. Respon dan perilaku seorang guru 
terhadap pembelajaran dapat diungkapkan dalam bentuk kepercayaan dan 
kepuasaan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran maupun dalam 
bentuk perilaku yang ditampilkan. Kompetensi profesional guru 
merupakan kemampuan dasar seorang guru dalam melaksanakan tugas 
keguruannya dengan kemampuan tinggi, baik sebagai pengajar, 
pembimbing, maupun administator yang dilaksanakan secara 
bertanggung jawab dan layak. 
Guru yang memiliki motivasi tinggi terhadap pekerjaan, sudah 
barang tentu akan menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik 
terhadap pembelajaran yang pada akhirnya akan mencerminkan seorang 
guru yang mampu bekerja secara profesional. Oleh karena itu, maka 
sejalan dengan kerangka berpikir tersebut dapat diduga bahwa terdapat 
pengaruh antara motivasi kerja terhadap kompetensi profesional guru. 
2. Hubungan Konsep Diri Guru dengan Kompetensi Guru 
Konsep diri adalah gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri. 
Konsep diri seseorang erat berhubungan dengan penerimaan dirinya, 
penilaian dirinya , citra dirinya, gambaran tentang dirinya dan tentang 
harga dirinya. 
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Seorang guru yang mempunyai konsep diri yang positif 
kemungkinan besar akan dapat meraih hasil kinerja sebagai seorang guru 
dapat maksimal dibandingkan dengan guru yang mempunyai konsep diri 
negatif yang selalu pesimis terhadap kompetisi,enggan bersaing dengan 
orang lain dalam membuat prestasi, menganggap tidak akan berdaya 
melawan persaingan yang merugikan dirinya. Oleh karena itu, sejalan 
dengan kerangka berpikir tersebut dapat diduga bahwa terdapat 
hubungan positif antara konsep diri guru dengan kompetensi guru. 
3. Hubungan Motivasi Guru dan Konsep Diri Guru dengan Kompetensi 
Guru 
Dalam menjalankan profesinya seorang guru dituntut mempunyai 
motivasi yang tinggi dan konsep diri yang tegas tindakannya selalu 
diarahkan pada konsep diri yang positif yakin akan kemampuan 
mengatasi masalah,merasa setara dengan orang lain, menerima pujian 
tanpa rasa malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
masyarakat, mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan 
berusaha mengubahnya, yang pada akhirnya tercermin seorang guru yang 
mampu bekerja secara profesional dan mempunyai kinerja yang optimal. 
Oleh karena itu diduga ada hubungan atau korelasi positif antara 
motivasi guru, konsep diri guru dengan Kompetensi Guru. Korelasi 
tersebut secara skematis dapat ditunjukkan pada gambar sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Skema kerangka berpikir 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah ditetapkan, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Guru dengan 
Kompetensi Guru. 
2. Ada hubungan positif yang signifikan antara Konsep Diri Guru dengan 
Kompetensi Guru.  
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Guru dan Konsep 
Diri Guru dengan Kompetensi Guru.  
Motivasi Kerja Guru ( X1 ) 
  
Konsep Diri Guru  ( X2 ) 
Kompetensi Guru 
( Y ) 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 
ex post facto dengan desain penelitian dalam penelitian korelational 
(correlation design). Penelitian dengan metode ex post facto merupakan 
pencarian empirik yang sistematik dimana penelitian tidak dapat mengontrol 
langsung variabel bebas (X) karena peristiwanya telah terjadi. Jadi dalam 
penelitian ini tidak dituntut memberikan perlakuan terhadap variabel 
bebasnya, melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi/pernah dilakukan 
oleh subyek penelitian, kemudian mengukur efek variabel bebas tersebut 
terhadap variabel terikat. (Sudjana dan Ibrahim, 2003 :57) 
Dalam penelitian ini yang dicari adalah besaran pengaruh Motivasi 
kerja guru (X1), konsep diri guru (X2) dengan variabel terikat yaitu 
kompetensi guru (Y), baik secara parsial maupun bersama. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) di Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. Adapun aktivitas 
penelitian ini secara keseluruhan akan dilaksanakan selama dua bulan, yaitu 
dimulai bulan Februari dan berakhir bulan Maret. Bulan pertama digunakan 
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untuk melaksanakan penelitian, serta bulan terkhir digunakan untuk 
penyusunan laporan penelitian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Penelitian populasi 
dilakukan karena penelitian ini ingin mengetahui semua liku-liku yang ada 
dalam populasi. Oleh karena obyeknya meliputi semua yang terdapat di 
dalam populasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian, sedangkan menurut Purwanto (2011:26) 
populasi adalah keseluruhan obyek dalam penelitian yang mempunyai 
karakteristik yang sama. Sudjana dan Ibrahim (2003:84) menyatakan 
bahwa populasi maknanya berkaitan dengan elemen yaitu tempat 
diperolehnya informasi. Elemen tersebut dapat berupa individu, keluarga 
rumah tangga, kelompok, sekolah, organisasi dan lain- lain. 
Dari pengertian-pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek atau individu yang menjadi 
sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen yang berjumlah 44 orang. 
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013) Sampel adalah sebagai bagian dari 
populasi, apabila populasi besar maka dapat diambil sebagian. Sedangkan 
Suharsimi Arikunto mengemukakan sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti (1992:104). Lebih lanjut Suharsimi Arikunto 
menyatakan apabila obyek penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil 
semuanya.  
Dalam penelitian ini semua anggota populasi menjadi subyek 
penelitian karena jumlah guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di 
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen kurang dari 100 orang yaitu 44 
orang.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Motivasi kerja 
a. Alat ukur 
Jenis instrumen yang digunakan untuk mengungkap atau untuk 
mengumpulkan data tentang motivasi kerja, penulis menggunakan 
metode angket atau kuesioner. 
 
b. Definisi konseptual 
Motivasi kerja adalah dorongan dan upaya guru berkaitan 
dengan pekerjaannya dalam rangka memenuhi kebutuhan. 
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c. Definisi operasional 
Motivasi kerja adalah dorongan dan upaya guru berkaitan 
dengan pekerjaannya dalam rangka memenuhi kebutuhan berprestasi, 
berafiliasi, berkompetensi, penghargaan, dan kebutuhan akan 
aktualisasi diri dalam bekerja. 
Indikator motivasi mengajar meliputi: kebutuhan akan 
berprestasi jangka panjang dibidang keahliannya, memiliki kesetiaan 
pada profesi untuk memperoleh pengakuan, mengikuti perkembangan, 
tetap memutakhirkan pengetahuan, dan memiliki komitmen pada 
profesi, serta memperoleh penghargaan. 
 
d. Kisi-kisi 
Kisi-kisi instrumen motivasi kerja guru adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi instrumen motivasi kerja guru 
Sub variabel No Item Jumlah 
1. Kebutuhan akan prestasi dibidang 
keahliannya 
2. Kebutuhan untuk berkembang dan 
memutakhirkan pengetahuan 
3. Memiliki kesetiaan/komitmen profesi 
4. Kebutuhan akan memperoleh pengakuan 
5. Kebutuhan insentif dengan dimbangi 
peningkatan kualitas pembelajaran 
6. Kebutuhan penghargaan 
8,17,19 
 
3,4,5,20,
23,24 
11,14,15 
6,7,18,12 
1,2,16 
 
9,10,,13,21 
3 
 
5 
 
3 
4 
3 
 
4 
Jumlah item  22 
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e. Penulisan butir 
Jumlah butir angket motivasi kerja guru terdiri dari 24 
peryataan. Adapun penulisan butir ada di lampiran 1.1. 
f. Aturan skor 
Untuk mengukur motivasi kerja guru (X1) menggunakan skala 
Likert dengan skor tiap item sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Aturan skoring motivasi kerja guru 
Jawaban 
Sifat pernyataan 
Positif Negatif 
Sl : Selalu 5 1 
Sr : Sering 4 2 
Kd : Kadang-kadang 3 3 
Jr : Jarang 2 4 
TP : Tidak Pernah 1 5 
 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 24 dan maksimal 120. 
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g. Uji coba instrumen 
1) Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2005:45). Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pernyataan pada kusioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Adapun rumus teknik korelasi product 
moment adalah sebagai berikut (Arikunto, 2006:170): 
  2222 )()(
))((
YYNXXN
YXXYNrXY


  
Keterangan : 
rXY =  koefisien korelasi yang dicari 
X  = Pertanyaan nomor tertentu 
Y  = Skor total 
N  = Jumlah responden 
Hasil uji validitas tersebut selanjutnya dibandingkan dengan tabel 
koefisien korelasi jika r hasil > r tabel, maka variabel itu valid. 
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Setelah diadakan uji coba butir soal sejumlah 24 item terhadap 75 
responden guru MI di Kecamatan Kalijambe, maka hasilnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.3. 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja Guru (X1) 
No Item Rxy rtabel Ket 
1 0,424 0,227 Valid 
2 0,535 0,227 Valid 
3 0,447 0,227 Valid 
4 0,429 0,227 Valid 
5 0,299 0,227 Valid 
6 0,194 0,227 Tidak Valid 
7 0,190 0,227 Tidak Valid 
8 0,610 0,227 Valid 
9 0,372 0,227 Valid 
10 0,422 0,227 Valid 
11 0,595 0,227 Valid 
12 0,472 0,227 Valid 
13 0,451 0,227 Valid 
14 0,568 0,227 Valid 
15 0,603 0,227 Valid 
16 0,235 0,227 Valid 
17 0,676 0,227 Valid 
18 0,625 0,227 Valid 
19 0,624 0,227 Valid 
20 0,370 0,227 Valid 
21 0,487 0,227 Valid 
22 0,681 0,227 Valid 
23 0,716 0,227 Valid 
24 0,643 0,227 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
butir soal yang tidak valid adalah soal nomor 6 dan 7 sehingga 
dalam penelitian nanti butir soal untuk variabel motivasi kerja guru  
hanya 22 soal item. Adapun rekap perhitungan uji validitas angket 
dapat dilihat pada lampiran 2.1. 
2) Uji reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dan variabel atau konstruk 
(Ghozali, 2005:41). Menurut Arikunto (2006:178) reliabilitas 
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas digunakan 
rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 





 





 2
21
1 t
b
k
krtt 

 
Keterangan : 
rtt = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2b  = jumlah varians butir 
2t  = varians total 
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Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja Guru (X1) 
Variabel Nilai  
Cronbach’s Alpha 
Kriteria 
Nunally 
Keterangan 
Motivasi kerja guru 0,835 0,60 Reliabel  
Hasil pengujian reliabilitas seperti terlihat pada tabel tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar kriteria 
nunally (0,60). Dengan demikian menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian sudah reliabel (handal).  
2. Konsep Diri Guru 
a. Alat ukur 
Jenis instrumen yang digunakan untuk mengungkap atau untuk 
mengumpulkan data tentang konsep diri guru, penulis menggunakan 
metode angket atau kuesioner. 
b. Definisi konseptual 
Konsep diri guru adalah gambaran seorang guru mengenai 
dirinya sendiri. 
c. Definisi operasional 
Konsep diri guru adalah gambaran seorang guru mengenai 
dirinya sendiri yang dipengaruhi oleh keadaan fisik, psikis, akademik 
dan lingkungan (sosial). 
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d. Kisi-kisi 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi konsep diri guru 
No Indikator 
Penyebaran angket 
Jumlah 
Pernyataan 
Positif 
Pernyataan 
Negatif 
1 Aspek Fisik : 
Bentuk tubuh, 
penampilan, pandangan 
tentang bentuk tubuh, 
kondisi tubuh, 
pandangan orang lain 
terhadap fisik dan 
penampilan 
15 , 17 , 18, 
20 , 26 , 33, 
34,41,42,43 
4 , 14 , 23, 13 
2 Aspek Psikis : 
Peranan tentang 
dirinya, 
sikap tentang apa yang 
ada dalam dirinya, 
berpikir tentang dirinya 
5 , 8 , 11,19 
28 , 40 
 
21, 24 , 31 
,38 
 
10 
3 Aspek Sosial : 
Perasaan dirinya, 
sebagai 
anggota masyarakat, 
hubungan dengan 
teman, 
kerja sama dengan 
orang 
lain, penampilan di 
depan umum 
7 , 13,29,32 
, 35 , 36 ,39 
 
16 , 25, 37 10 
4 Aspek Akademis : 
Kependidikan, Materi 
mata pelajaran, ilmu 
pendidikan, kesadaran 
untuk belajar, perhatian 
terhadap buku, nilai 
yang dicapai 
1 , 2 , 3 , 6 , 
10 , 30 
9 , 12, 22 , 
27 
10 
 TOTAL 29 14 43 
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e. Penulisan butir 
Jumlah butir angket konsep diri guru terdiri dari 43 peryataan. 
Adapun penulisan butir ada di lampiran 1.2. 
f. Aturan skor 
Untuk mengukur konsep diri guru ( X 2 ) menggunakan skala 
Likert yang berjumlah 43 butir dengan skor tiap item sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Aturan skor konsep diri guru 
Jawaban 
Sifat pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju ( SS )  5 1 
Setuju ( S ) 4 2 
Ragu-ragu ( R )  3 3 
Tidak setuju ( TS )   2 4 
Sangat tidak setuju ( STS ) 1 5 
 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 43  dan maksimal 215.  
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g. Uji coba instrumen 
1) Uji validitas 
Untuk mengukur validitas instrumen konsep diri guru 
digunakan rumus teknik korelasi product moment adalah sebagai 
berikut : 
  2222 )()(
))((
YYNXXN
YXXYNrXY


  
Keterangan : 
X = Pertanyaan yang nomor tertentu 
Y = Skor total 
N = Jumlah responden 
Hasil penelitian validitas tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan tabel koefisien korelasi jika r hasil > r tabel, maka variabel 
itu valid.  
Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Konsep Diri Guru (X2) 
No Item Rxy rtabel Ket 
1 0,590 0,227 Valid 
2 0,680 0,227 Valid 
3 0,710 0,227 Valid 
4 0,690 0,227 Valid 
5 0,840 0,227 Valid 
6 0,810 0,227 Valid 
7 0,830 0,227 Valid 
8 0,860 0,227 Valid 
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No Item Rxy rtabel Ket 
9 0,810 0,227 Valid 
10 0,940 0,227 Valid 
11 0,960 0,227 Valid 
12 0,960 0,227 Valid 
13 0,970 0,227 Valid 
14 0,900 0,227 Valid 
15 0,960 0,227 Valid 
16 0,970 0,227 Valid 
17 0,970 0,227 Valid 
18 0,970 0,227 Valid 
19 0,890 0,227 Valid 
20 0,990 0,227 Valid 
21 0,990 0,227 Valid 
22 0,990 0,227 Valid 
23 0,970 0,227 Valid 
24 0,950 0,227 Valid 
25 0,950 0,227 Valid 
26 0,960 0,227 Valid 
27 0,960 0,227 Valid 
28 0,960 0,227 Valid 
29 0,990 0,227 Valid 
30 0,990 0,227 Valid 
31 0,990 0,227 Valid 
32 0,980 0,227 Valid 
33 0,990 0,227 Valid 
34 0,990 0,227 Valid 
35 0,990 0,227 Valid 
36 0,990 0,227 Valid 
37 0,990 0,227 Valid 
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No Item Rxy rtabel Ket 
38 0,990 0,227 Valid 
39 0,990 0,227 Valid 
40 0,990 0,227 Valid 
41 0,990 0,227 Valid 
42 0,990 0,227 Valid 
43 0,990 0,227 Valid 
 
3) Uji reliabilitas 
Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas digunakan 
rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
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Keterangan : 
rtt = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2b  = jumlah varians butir 
2t  = varians total 
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Konsep Diri Guru (X2) 
Variabel Nilai  
Cronbach’s Alpha 
Kriteria 
Nunally 
Keterangan 
Konsep diri Guru 0,992 0,60 Reliabel  
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Hasil pengujian reliabilitas seperti terlihat pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar kriteria 
nunally (0,60). Dengan demikian menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian sudah reliabel (handal).  
3. Kompetensi Guru 
a. Alat ukur 
Jenis instrumen yang digunakan untuk mengungkap atau untuk 
mengumpulkan data tentang kompetensi guru, penulis menggunakan 
metode angket atau kuesioner. 
b. Definisi konseptual 
Kompetensi Guru adalah suatu pernyataan tentang kriteria yang 
dipersyaratkan, ditetapkan dan disepakati bersama dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang tenaga 
pendidik sehingga layak disebut kompeten. 
c. Definisi operasional 
Kompetensi guru adalah kemampuan dan ketrampilan guru 
dalam tugas yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi 
ketrampilan, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
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d. Kisi-kisi 
Tabel 3.9 
Kisi-kisi instrumen kompetensi guru 
No Indikator 
Penyebaran angket 
Jumlah 
Pernyataan 
Positif 
Pernyataan 
Negatif 
1 Kompetensi 
Paedagogik : 
1 s/d 29  29 
2 Kompetensi 
Kepribadian : 
30 s/d 41  12 
3 Kompetensi Sosial : 
 
42 s/d 50  9 
4 Kompetensi Profesional 
: 
51 s/d 71  21 
 TOTAL   71 
 
e. Aturan skor 
Untuk mengukur kompetensi guru ( Y ) menggunakan skala 
Likert yang berjumlah 71 butir dengan skor tiap item sebagai berikut : 
Tabel 3.10 
Aturan skor kompetensi guru 
Jawaban 
Sifat pernyataan 
Positif Negatif 
Sl : Selalu 5 1 
Sr : Sering 4 2 
Kd : Kadang-kadang 3 3 
Jr : Jarang 2 4 
TP : Tidak Pernah 1 5 
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Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap responden 
akan memperoleh skor/nilai minimal 71  dan maksimal 355. 
f. Uji coba instrument 
1) Uji validitas 
Untuk mengukur validitas instrumen kompetensi guru 
digunakan rumus teknik korelasi product moment  
  2222 )()(
))((
YYNXXN
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

  
Keterangan : 
X = Pertanyaan yang nomor tertentu 
Y = Skor total 
N = Jumlah responden 
Hasil penelitian validitas tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan tabel koefisien korelasi jika r hasil > r tabel, maka variabel 
itu valid.  
Tabel 3.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Guru (y) 
No Item Rxy rtabel Ket 
1 0,357 0,227 Valid 
2 0,458 0,227 Valid 
3 0,391 0,227 Valid 
4 0,439 0,227 Valid 
5 0,306 0,227 Valid 
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No Item Rxy rtabel Ket 
6 0,441 0,227 Valid 
7 0,489 0,227 Valid 
8 0,403 0,227 Valid 
9 0,4 0,227 Valid 
10 0,451 0,227 Valid 
11 0,172 0,227 Tidak Valid 
12 0,5 0,227 Valid 
13 0,431 0,227 Valid 
14 0,529 0,227 Valid 
15 0,53 0,227 Valid 
16 0,573 0,227 Valid 
17 0,485 0,227 Valid 
18 0,493 0,227 Valid 
19 0,407 0,227 Valid 
20 0,605 0,227 Valid 
21 0,611 0,227 Valid 
22 0,514 0,227 Valid 
23 0,409 0,227 Valid 
24 0,619 0,227 Valid 
25 0,453 0,227 Valid 
26 0,585 0,227 Valid 
27 0,596 0,227 Valid 
28 0,669 0,227 Valid 
29 0,67 0,227 Valid 
30 0,629 0,227 Valid 
31 0,515 0,227 Valid 
32 0,414 0,227 Valid 
33 0,68 0,227 Valid 
34 0,502 0,227 Valid 
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No Item Rxy rtabel Ket 
35 0,52 0,227 Valid 
36 0,447 0,227 Valid 
37 0,552 0,227 Valid 
38 0,381 0,227 Valid 
39 0,458 0,227 Valid 
40 0,374 0,227 Valid 
41 0,353 0,227 Valid 
42 0,509 0,227 Valid 
43 0,467 0,227 Valid 
44 0,559 0,227 Valid 
45 0,186 0,227 Tidak Valid 
46 0,545 0,227 Valid 
47 0,46 0,227 Valid 
48 0,439 0,227 Valid 
49 0,178 0,227 Tidak Valid 
50 0,441 0,227 Valid 
51 0,489 0,227 Valid 
52 0,403 0,227 Valid 
53 0,4 0,227 Valid 
54 0,451 0,227 Valid 
55 0,347 0,227 Valid 
56 0,5 0,227 Valid 
57 0,431 0,227 Valid 
58 0,529 0,227 Valid 
59 0,53 0,227 Valid 
60 0,573 0,227 Valid 
61 0,485 0,227 Valid 
62 0,493 0,227 Valid 
63 0,407 0,227 Valid 
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No Item Rxy rtabel Ket 
64 0,605 0,227 Valid 
65 0,611 0,227 Valid 
66 0,514 0,227 Valid 
67 0,409 0,227 Valid 
68 0,619 0,227 Valid 
69 0,453 0,227 Valid 
70 0,585 0,227 Valid 
71 0,529 0,227 Valid 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
butir soal yang tidak valid adalah soal nomor 11, 45 dan 49 
sehingga dalam penelitian nanti butir soal untuk variabel 
kompetensi guru  hanya 68 soal item. Adapun rekap perhitungan 
uji validitas angket dapat dilihat pada lampiran 2.3. 
2. Uji reliabilitas 
Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas digunakan 
rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
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Keterangan : 
rtt = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2b  = jumlah varians butir 
2t  = varians total 
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila 
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nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Tabel 3.12 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Guru (Y) 
Variabel Nilai  
Cronbach’s Alpha 
Kriteria 
Nunally 
Keterangan 
Kompetensi Guru 0,947 0,60 Reliabel  
Hasil pengujian reliabilitas seperti terlihat pada tabel  di atas 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar kriteria 
nunally (0,60). Dengan demikian menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian sudah reliabel (handal).  
E. Teknik analisis data 
1. Uji prasarat 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian korelasi data variabel 
terikat harus memiliki distribusi data normal (Purwanto, 2011). Untuk 
menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan 
dengan beberapa cara. 
Penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik 
Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan bantuan SPSS release  17 for 
Windows , dengan keputusan uji jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
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data berdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal. 
b. Uji linieritas atau keberartian regresi 
Uji liniertas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Teknik analisis yaig 
digunakan adalah analisis ANAVA. Pada analisis ini dihitung 
berdasarkan harga probabilitas. Jika harga P value (signifikan) <0,05, 
maka Ha diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika P value 
(signifikan) > 0,05, maka Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan. 
c. Uji independensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas ini bertujuan untuk 
mengetahui independensi antara predictor apakah pada model regresi 
ditemukan adanyà korelasi antara variabel bebas yang satu dengan 
yang lain dengan menggunakan rumus koefisien korelasi sederhana X1 
dan X2. 
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dimana n merupakan jumlah data observasi. Koefisien korelasi adalah 
angka yang menunjukkan seberapa eratnya hubungan antar variabel. 
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2. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Analisis 
regresi ini digunakan untuk memprediksi hubungan dua variabel bebas 
yaitu motivasi kerja guru (X1) dan konsep diri guru (X2) dengan variabel 
terikat yaitu kompetensi guru (Y), dengan rumus persamaan regresi 
berganda: 
Y = a + b1X1 +  b2X2  
Keterangan: 
Y =  variabel dependen 
a =  harga konstanta 
b1 =  koefisien regresi pertama 
b2 =  koefisien regresi kedua 
X1 =  variabel independen pertama 
X2 =  variabel independen kedua 
Untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen dengan menghitung  koefisien korelasi antar variabel, yaitu: 
a. Hubungan motivasi kerja guru (X1) dengan kompetensi guru (Y), 
dengan rumus korelasi product moment (rhitung) dari Karl Pearson 
dengan taraf signifikansi 5%, (Suharsimi Arikunto,1992) yaitu: 
ݎ௑భ௒ =  ܰ∑XଵY− (∑Xଵ)(∑ܻ)
ට{ܰ∑ ଵܺଶ − (∑Xଵ)ଶ (ܰ∑ Yଶ − (∑Y)ଶ} 
Keterangan : 
ݎ௑భ௒  =  koefisien korelasi yang dicari 
N  =  banyaknya subyek penelitian 
X1  =  skor variabel X1 
Y  =  skor variabel Y 
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Untuk mengetahui hubungan motivasi kerja guru (X1) terhadap 
kompetensi guru (Y), bila X2 konstan (tetap), menggunakan rumus 
korelasi parsial (Sugiyono, 2013) 
ܴ௬.௫భ௫మ = ݎ௬௫భ − ݎ௬௫మ . ݎ௫భ௫మ
ට1 − ݎଶ௫భ௫మ − ට1 − ݎଶ௬௫మ   
Uji koefisien korelasi parsial dihitung dengan rumus: 
ݐ = ݎ௣√݊ − 3
ඥ1 − ݎଶ௣ 
b. Hubungan konsep diri guru (X2) dengan kompetensi guru (Y), dengan 
rumus korelasi product moment (rhitung) dari Karl Pearson dan taraf 
signifikansi 5%, yaitu: 
ݎ௑మ௒ =  ܰ∑XଶY− (∑Xଶ)(∑ܻ)
ට{ܰ∑ܺଶଶ − (∑Xଶ)ଶ (ܰ∑Yଶ − (∑ Y)ଶ} 
Keterangan : 
ݎ௑మ௒ =  koefisien korelasi yang dicari 
N  =  banyaknya subyek penelitian 
X2 =  skor variabel X2 
Y  =  skor variabel Y 
Untuk mengetahui pengaruh X2 terhadap Y, bila X1 konstan (tetap), 
menggunakan rumus korelasi parsial: 
ܴ௬.௫మ௫భ = ݎ௬௫మ − ݎ௬௫భ . ݎ௫భ௫మ
ට1 − ݎଶ௫భ௫మ − ට1 − ݎଶ௬௫భ  
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Uji koefisien korelasi parsial dihitung dengan rumus: 
 
ݐ = ݎ௣√݊ − 3
ඥ1 − ݎଶ௣ 
Tingkat signifikansi ditentukan 5%, apabila t hitung > t tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan. 
Sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak ada hubungan yang 
signifikan. 
c. Hubungan motivasi kerja guru (X1) dan konsep diri guru (X2) secara 
bersama-sama kompetensi guru (Y), dengan rumus korelasi ganda: 
 
ܴ௬.௫భ௫మ = ඨݎ௬௫భଶ + ݎ௬௫మଶ − 2ݎ௬௫భ  ݎ௬௫మ ݎ௫భ௫మ 1 − ݎ௫భ௫మଶ   
Keterangan: 
ܴ௬.௫భ௫మ = Korelasi antar X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan 
variabel Y. 
ݎ௬௫భ = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y. 
ݎ௬௫మ =  Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y. 
ݎ௫భ௫మ =  Korelasi Product Moment antara dengan X1 dengan X2. 
Pengujian signifikansi terhadap koefisien korelasi ganda menggunakan 
rumus uji F, yaitu: 
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ܨ௛ =  ܴଶ/݇(1 − ܴଶ)/(݊ − ݇ − 1) 
 
Keterangan: 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = Jumlah variabel independen 
n =  Jumlah anggota sampel 
 
Jika Fhitung  > Ftabel = Ho ditolak, jika Fhitung  < Ftabel = Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Deskripsi data 
          Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebar angket kepada 44 
responden yang kesemuanya merupakan guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 
pertama adalah motivasi kerja guru dan variabel bebas kedua konsep diri guru. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi guru MIN 
se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
           Untuk lebih jelasnya di bawah ini secara berturut-turut peneliti sajikan 
data hasil penelitian secara terperinci dari masing-masing variabel. 
1. Motivasi kerja guru ( X1 ) 
Data mengenai motivasi kerja guru ini diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 44 responden guru MIN se Kecamatan 
Kalijambe Kabupaten Sragen sebagai sampel penelitian. Adapun hasil data 
tentang motivasi kerja guru (X1) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Motivasi Kerja Guru (X1) 
 
N Valid 44 
Missing 0 
Mean 94.27 
Median 94.00 
Mode 100 
Std. Deviation 6.746 
Variance 45.505 
Range 27 
Minimum 78 
Maximum 105 
Sum 4148 
 
Dari hasil tersebut diperoleh hasil bahwa skor tertinggi 105 dan 
skor terendah 78.  Selanjutnya diketahui bahwa mean 94,27 dan standar 
deviasi 6,746 (data perhitungan ada di lampiran 5.1). Kemudian untuk 
menentukan kelas interval frekuensi skor dengan cara nilai tertinggi 
dikurangi nilai terendah dibagi 5 kategori yaitu 
5
78107   = 5,4  
Tabel 4.2. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Kerja Guru (X1) 
 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
78 – 83 2 4,5% 
84 – 89 8 18,2% 
90 – 95 14 31,8% 
96 – 101 13 29,5% 
102 – 107 7 15,9% 
Jumlah 44 100.00 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
yang menjawab motivasi kerja guru skor terbanyak adalah 90 - 95. Dari 
tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik 
histogram berikut ini: 
 
Gambar 4.1. 
Grafik histogram variabel motivasi kerja guru  
 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui motivasi kerja guru. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan 
nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi 
dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini secara 
lengkap dapat dilihat pada berikut ini: 
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Tabel 4.3 
Kategori Motivasi Kerja Guru (X1) 
 
Kategori  Frekuensi  Persentase 
Rendah  10 22,7% 
Sedang  14 31,8% 
Tinggi  20 45,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat kita lihat bahwa nilai variabel  
motivasi kerja guru dominan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 20 guru, 
sedangkan kategori rendah sebanyak 14  guru dan tinggi sebanyak 10 guru. 
2. Konsep diri guru (X2) 
Data mengenai variabel konsep diri guru yang diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 44 responden sebagai sampel penelitian.  
 
Tabel 4.4  
Konsep Diri Guru (X2) 
N Valid 44 
Missing 0 
Mean 184.77 
Median 184.00 
Mode 170a 
Std. Deviation 15.339 
Variance 235.296 
Range 54 
Minimum 156 
Maximum 210 
Sum 8130 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Dari angket tersebut diperoleh hasil bahwa skor  tertinggi 210, skor 
terendah 156. Selanjutnya diketahui bahwa mean 184,77, dan standar 
deviasi 15,339 (data perhitungan ada di lampiran 5.1.).  Kemudian untuk 
menentukan kelas interval frekuensi skor dengan cara nilai tertinggi 
dikurangi nilai terendah dibagi 5 kategori yaitu 
5
156210   = 10,8.  Adapun 
sebaran frekuensi skor konsep diri guru seperti pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.5. 
Distribusi frekuensi skor angket konsep diri guru (X2) 
 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
156 – 166 5 11,4% 
167 – 177  12 27,3% 
178 – 188  8 18,2% 
189 – 199  11 25,0% 
200 – 210  8 18,2% 
Jumlah 44 100.00 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
dengan konsep diri guru yang terbanyak 12 orang atau 27,3%. Dari 
tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik 
histogram berikut ini : 
75 
 
 
Gambar 4.2 
Grafik histogram variabel konsep diri guru (X2) 
 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui konsep diri guru. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan 
nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi 
dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
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Tabel 4.6 
Kategori konsep diri guru (X2) 
 
Kategori  Jumlah  Persentase  
Rendah  17 38,6% 
Sedang  8 18,2% 
Tinggi  19 43,2% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa nilai konsep 
diri guru yang dominan adalah pada kategori tinggi sebanyak 19 guru, 
rendah sebanyak 17 guru dan sedang sebanyak 8 guru. 
3. Kompetensi guru (Y) 
Data mengenai variabel kompetensi guru yang diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 44 responden sebagai sampel penelitian. 
 
Tabel 4.7 
Frekuensi Variabel Kompetensi Guru (Y) 
Kompetensi  Guru (Y) 
N Valid 44 
Missing 0 
Mean 319.30 
Median 327.00 
Mode 338 
Std. Deviation 19.154 
Variance 366.864 
Range 69 
Minimum 271 
Maximum 340 
Sum 14049 
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Dari  hasil di atas bahwa skor tertinggi 340, skor terendah 271. 
Selanjutnya diketahui bahwa mean  319,30 dan standar deviasi 327. (data 
perhitungan ada di lampiran 5.1.). Kemudian untuk menentukan kelas 
interval frekuensi skor dengan cara nilai tertinggi dikurangi nilai terendah 
dibagi 5 kategori yaitu  
5
271340   = 13,8 dibulatkan menjadi 13. Adapun 
sebaran frekuensi skor kompetensi guru seperti pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.8 
Deskripsi frekuensi skor angket kompetensi guru (Y) 
 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
271 – 274 
2 4,5% 
285 – 298  
7 15,9% 
299 – 312  
5 11,4% 
313 – 326  
8 18,2% 
327 – 340  
22 50,0% 
Jumlah  35 100.00 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
dengan kompetensi guru yang terbanyak 22 orang atau 50%. Dari tabel 
distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik histogram 
berikut ini: 
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Gambar 4.3 
Grafik histogram variabel kompetensi guru (Y) 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui kompetensi guru. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan 
nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi 
dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
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Tabel 4.9 
Kategori kompetensi guru 
 
Kategori  Jumlah  Persentase  
Rendah  9 20,5% 
Sedang  5 11,4% 
Tinggi  30 68,2% 
 
Berdasarkan tabel di atas guru yang memiliki kompetensi tinggi 
sebanyak 30 guru, rendah sebanyak 9 guru dan sedang sebanyak 5 guru. 
 
B. Uji prasyarat analisis  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga ada persyaratan 
yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hal tersebut untuk 
memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu adalah uji normalitas 
data, independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Berikut 
ini adalah hasil perhitungan masing-masing uji persyaratan tersebut.  
1. Uji  normalitas data 
          Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
kompetensi guru berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini 
menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan bantuan 
SPSS release  17 for Windows dengan ketentuan jika nilai signifikansi > 
0,05 maka data berdistribusi normal. tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 
maka data berdistribusi tidak normal.  
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Tabel 4.10 
Uji normalitas data 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi Kerja Guru (X1) .096 44 .200* .969 44 .284 
Konsep Diri Guru (X2) .102 44 .200* .963 44 .164 
Kompetensi  Guru (Y) .211 44 .000 .865 44 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Dari hasil pengolahan data K-S tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa: 1) data variabel motivasi kerja guru memiliki nilai signifikansi 
0,200 karena signifikansi lebih besar dari 0,050 maka data dinyatakan 
berdistribusi normal, 2) data variabel konsep diri guru nilai signifikansi 
sebesar 0,200 karena signifikansi lebih besar dari 0,050 maka data 
dinyatakan berdistribusi normal, 3) data variabel kompetensi guru nilai 
signifikansi 0,000 karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data 
dinyatakan berdistribusi tidak normal.  
Variabel kompetensi guru yang memiliki nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 sehingga dikatakan data berdistribusi tidak normal maka dilakukan 
lagi uji normalitas dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-
smirnov. Dari uji normalitas tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kompetensi  
Guru (Y) 
N 44 
Normal Parametersa,,b Mean 319.30 
Std. Deviation 19.154 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .211 
Positive .140 
Negative -.211 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.640 
Asymp. Sig. (2-tailed) .064 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari output di atas dapat dijelaskan bahwa data kompetensi guru 
nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,064 yang berarti lebih 
besar daripada 0,05 atau 0,064 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data variabel kompetensi guru berdistribusi normal.  
2. Independensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji variabel bebas 
yaitu motivasi kerja guru, konsep diri guru dan kompetensi guru. Untuk 
menguji independensi variabel bebas dalam penelitian ini digunakan 
program SPSS release 17 for Windows. Berikut koefisien korelasi antar 
variabel dari uji independensi variabel bebas ini: 
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Tabel 4.12 
Koefisien korelasi variabel bebas X1 dan X2 
 
  Motivasi 
Kerja Guru 
(X1) 
Konsep 
Diri Guru 
(X2) 
Kompete
nsi  Guru 
(Y) 
Motivasi Kerja 
Guru (X1) 
Pearson Correlation 1 .149 .413** 
Sig. (2-tailed)  .335 .005 
N 44 44 44 
Konsep Diri 
Guru (X2) 
Pearson Correlation .149 1 .366* 
Sig. (2-tailed) .335  .015 
N 44 44 44 
Kompetensi  
Guru (Y) 
Pearson Correlation .413** .366* 1 
Sig. (2-tailed) .005 .015  
N 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel-variabel bebas dalam 
penelitian ini yakni motivasi kerja guru (X1) dan konsep diri guru (X2) 
tidak saling berhubungan karena koefisien korelasi antar variabel kurang 
dari 0,80. Menurut Purwanto (2008: 290-291) dua atau lebih variabel 
bebas mempunyai saling hubungan apabila mereka mempunyai korelasi 
minimal 0,80. Bila dua atau lebih variabel bebas memiliki korelasi tinggi 
maka merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel terikat 
maka harus diambil salah satu variabel yang memiliki korelasi lebih tinggi 
dan salah satunya dikeluarkan dari model. Nilai koefisien korelasi antara 
motivasi kerja guru (X1) dan konsep diri guru (X2) sebesar 0,149 yang 
berarti < 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel bebas tidak 
saling berhubungan. 
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3. Linieritas dan keberartian regresi 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi dengan kaidah bila 
F hitung > F tabel maka persamaan garis regresi tidak linier, sedangkan 
bila F hitung < F tabel maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. 
Bila hubungan variabel bebas dan terikat dan terikat telah berpola linier 
maka dapat dilakukan analisis uji regresi. 
a. Hubungan motivasi kerja guru dengan kompetensi guru 
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS release 17 for Windows. Setelah dilakukan uji linieritas 
antara variabel motivasi kerja guru dengan kompetensi guru diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Uji Linieritas Motivasi Kerja Guru (X1)  dengan Kompetensi Guru (Y) 
ANOVA 
Motivasi Kerja Guru (X1) 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
(Combined) 1302.861 24 54.286 1.577 .157 
Linear 
Term 
Weighted 333.431 1 333.431 9.689 .006 
Deviation 969.429 23 42.149 1.225 .330 
Within Groups 653.867 19 34.414   
Total 1956.727 43    
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Dengan melihat tabel di atas diketahui Fh = 1,577 dengan harga 
P = 0,157 dan Ft = untuk db 1 lawan 43 pada taraf signifikansi 5% = 
4,06. Karena Fh < Ft atau 1,577 < 4,06 dan p > 0,05 atau 0,157 > 0,05 
berarti hubungan antara motivasi kerja guru dengan kompetensi guru 
berpola linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. 
Untuk mengetahui keberartian persamaan regresinya dilakukan uji t. 
Kaidah keputusan untuk uji t adalah jika nilai thitung > ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya signifikan, dan jika nilai thitung < ttabel 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. 
Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan data 
motivasi kerja guru (X1) dengan kompetensi guru (Y) dapat dilihat pada 
tabel regresi berikut: 
Tabel 4.14 
Koefisien Motivasi Kerja Guru(X1)  terhadap Kompetensi Guru (Y) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 208.800 37.714  5.536 .000 
Motivasi Kerja Guru (X1) 1.172 .399 .413 2.937 .005 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
Dengan menggunakan program SPSS release 17 for Windows 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,937 untuk sampel atau N 44. Untuk 
memperoleh nilai t-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 digunakan rumus 
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N-K (N = jumlah sampel. K = jumlah variabel bebas) sehingga t-tabel 
dari 44 – 1 = 43 adalah 1,681. Karena nilai t-hitung 2,937 > 1,681, maka 
H0 di tolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang berarti atau signifikan antara motivasi kerja guru dengan 
kompetensi guru. 
b. Hubungan konsep diri guru dengan  kompetensi guru 
Berikut hasil perhitungan dengan program SPSS  release17 for 
Windows: 
Tabel 4.15 
Uji Linieritas Konsep Diri  Guru (X2)  dengan Kompetensi Guru (Y) 
 
ANOVA 
Konsep Diri Guru (X2) 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
(Combined) 6008.427 24 250.351 1.158 .376 
Linear Term Weighted 1351.841 1 1351.841 6.250 .022 
Deviation 4656.586 23 202.460 .936 .565 
Within Groups 4109.300 19 216.279   
Total 10117.727 43    
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui Fh = 1,158 dengan harga 
P = 0,376 dan Ft = untuk db 1 lawan 43 pada taraf signifikansi 5% = 
4,06. Karena Fh < Ft atau 1,158 < 4,06 dan p > 0,05 atau 0,376 > 0,05 
berarti hubungan antara konsep diri guru dengan kompetensi guru 
berpola linier. 
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Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. 
Kaidah keputusan untuk uji t adalah jika nilai thitung > ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya signifikan, dan jika nilai thitung < ttabel 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan.  Hasil dari 
analisis regresi sederhana antara pasangan data konsep diri guru (X2) 
dengan kompetensi guru (Y) dapat dilihat pada tabel regresi berikut: 
Tabel 4.16 
Koefisien Konsep Diri  Guru (X2)  terhadap Kompetensi Guru (Y) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 234.961 33.249  7.067 .000 
Konsep Diri Guru (X2) .456 .179 .366 2.545 .015 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
. Dengan menggunakan program SPSS release 17 for Windows 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,545 untuk sampel atau N 44. Untuk 
memperoleh nilai t-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 digunakan rumus 
N-K (N = jumlah sampel, K = jumlah variabel bebas) sehingga t-tabel 
dari 44 – 1 = 43 adalah 1,681. Karena nilai t-hitung 2,545 > 1,681, maka 
H0 di tolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang berarti atau signifikan antara konsep diri guru dengan 
kompetensi guru. 
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C. Uji hipotesis 
          Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara motivasi kerja guru dan 
konsep diri guru baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama 
dengan kompetensi guru. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel-variabel tersebut adalah teknik statistik korelasi 
product moment dan regresi, baik secara sederhana maupun ganda. Teknik ini 
digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel (X) terhadap 
variabel (Y). 
1. Hubungan antara motivasi kerja guru dengan kompetensi guru  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara motivasi kerja guru (X1) dengan kompetensi guru (Y). Diartikan 
bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru maka akan mempengaruhi 
kompetensi guru. 
H0 = Tidak terdapat hubungan motivasi kerja guru (X1) dengan 
kompetensi guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan motivasi kerja guru (X1) dengan kompetensi 
guru (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja guru (X1) 
dengan kompetensi guru (Y). 
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Tabel 4.17 
Tabel Anova Motivasi Kerja Guru (X1)  terhadap Kompetensi Guru (Y) 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2688.128 1 2688.128 8.627 .005a 
Residual 13087.031 42 311.596   
Total 15775.159 43    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X1) 
b. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 8,627 
dengan tingkat probilitas sig. 0,005. Oleh karena probabilitas 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi 
kompetensi guru. 
Tabel 4.18. 
Koefisien motivasi guru   
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 208.800 37.714  
Motivasi Kerja Guru (X1) 1.172 .399 .413 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
Coefficientsa 
Model 
 
t Sig. 
1 (Constant) 5.536 .000 
Motivasi Kerja Guru (X1) 2.937 .005 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b = 1,172 
dan konstanta (a) = 208,80 serta harga thitung dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Artinya bahwa bila tidak ada nilai signifikansi motivasi 
kerja guru maka nilai kompetensi guru dalam keadaan konstan 208,800. 
Koefisien regresi sebesar 1,172 menyatakan setiap penambahan satu poin 
pada variabel motivasi kerja guru maka diprediksikan akan meningkatkan 
kompetensi guru sebesar 1,172. Jadi tanda + menyatakan arah prediksi 
yang searah atau linier. Kenaikan variabel X1 akan mengakibatkan 
kenaikan variabel terikat (Y). Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Y = 208,800 + 1,172 X1. 
Persamaan regresi ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.4.  
Grafik Hubungan antara Motivasi Kerja Guru (X1)  
dengan Kompetensi Guru (Y) 
90 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data berdistribusi 
normal dengan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi Y = 208,800 + 1,127 X1 dapat 
diinterpretasikan bahwa apabila motivasi kerja guru (X1) dan kompetensi 
guru diukur dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan 
skor motivasi kerja guru (X1) satu poin akan diikuti kenaikan skor 
kompetensi guru sebesar 1,127 pada arah yang sama, dengan konstanta 
208,800. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus Karl Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 
release 17 for Windows. Berikut tabel hasil perhitungannya : 
Tabel 4.19 
Korelasi Motivasi Kerja Guru (X1)  dengan Kompetensi Guru (Y) 
 
 
Correlations 
  Motivasi Kerja 
Guru (X1) 
Kompetensi  
Guru (Y) 
Motivasi Kerja Guru (X1) Pearson Correlation 1 .413** 
Sig. (2-tailed)  .005 
N 44 44 
Kompetensi  Guru (Y) Pearson Correlation .413** 1 
Sig. (2-tailed) .005  
N 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara motivasi 
kerja guru (X1) dengan kompetensi guru (Y) dengan ry1 = 0,413 yang 
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berarti terdapat pengaruh positif variabel motivasi kerja guru dengan 
kompetensi guru. Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji 
signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 
0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05 ≤ Sig.) maka 
Ho diterima dan Ha ditolak aritnya tidak signifikan. Jika nilai probabilitas 
0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05 ≥ Sig.) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai signifikansi kedua 
variabel 0,000 bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 ternyata nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai sig. (0,05 > 0,000) berarti hubungan 
kedua variabel signifikan. 
Dari koefisien korelasi tersebut dapat pula dihitung koefisien 
determinasi seperti pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.20 
Koefisien Determinasi Motivasi Kerja Guru (X1) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .413a .170 .151 17.652 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X1) 
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = sebesar 
0,413a dan Determinasi (Rsquare) sebesar 0,170 yang merupakan 
pengkuadratan dari koefisien korelasi nilai R. hal ini menunjukkan bahwa 
variabel motivasi kerja guru memberikan sumbangan atau kontribusi 
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kepada kompetensi guru sebesar 0,170 atau 17%. Sedangkan sisanya 
(100% - 17% = 83%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Rsquare 
berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka Rsquare 
maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai pengaruh 
motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru digunakan analisis korelasi 
parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel dengan mengendalikan 
variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat konstan). Hal 
dimaksudkan agar hubungan kedua variabel tidak dipengaruhi oleh faktor 
lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien korelasi untuk 
mengukur erat atau tidaknya hubungan, arah hubungan dan berarti atau 
tidaknya hubungan. 
Dengan menggunakan program SPSS release 17 for Windows 
hasil pengujian signifikansi korelasi parsial dapat dilihat pada table berikut 
ini : 
Tabel 4.21 
Korelasi Parsial antara Motivasi Kerja Guru (X1) dengan Kompetensi Guru(Y) 
 
Correlations 
Control Variables 
Motivasi 
Kerja  (X1) 
Kompetensi  
Guru (Y) 
Konsep 
Diri  (X2) 
-none-a Motivasi Kerja (X1) Correlation 1.000 .413 .149 
Significance (2-tailed) . .005 .335 
df 0 42 42 
Kompetensi  Guru (Y) Correlation .413 1.000 .366 
Significance (2-tailed) .005 . .015 
df 42 0 42 
Konsep Diri (X2) Correlation .149 .366 1.000 
Significance (2-tailed) .335 .015 . 
Df 42 42 0 
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Konsep  
Diri Guru (X2) 
Motivasi Kerja (X1) Correlation 1.000 .389  
Significance (2-tailed) . .010  
df 0 41  
Kompetensi  Guru (Y) Correlation .389 1.000  
Significance (2-tailed) .010 .  
df 41 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.    
Dari tabel di atas tampak jelas bahwa hubungan motivasi kerja 
guru (X1) dengan kompetensi guru (Y) sebelum konsep diri guru (X2) 
dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai koefisien sebesar 0,413 
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho di tolak dan Ha 
diterima artinya hubungan kedua variabel signifikan. 
Namun  ketika variabel X2 dikendalikan ternyata hubungan kedua 
variabel yakni X1 dengan Y atau hubungan antara motivasi kerja guru 
dengan kompetensi guru mengalami sedikit penurunan nilai koefisien 
yakni 0,389 maka hubungan ini kuat dan taraf signifikansinya 0,000 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel 
signifikan. Dapat pula dikatakan ada pengaruh yang berarti dari variabel 
motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru jika konsep diri guru 
dikontrol. 
2. Hubungan antara konsep diri guru dengan kompetensi guru  
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara konsep diri guru (X2) dengan kompetensi guru (Y). Diartikan bahwa 
semakin tinggi konsep diri guru maka semakin tinggi pula kompetensi 
guru. 
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H0 = Tidak terdapat hubungan konsep diri guru (X2) dengan kompetensi 
guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan konsep diri guru (X2) dengan kompetensi guru 
(Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel konsep diri guru (X2) 
dengan kompetensi guru (Y). 
Tabel 4.22 
Anova Konsep Diri  Guru (X2)  terhadap Kompetensi Guru (Y) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2107.737 1 2107.737 6.477 .015
a 
Residual 13667.422 42 325.415   
Total 15775.159 43    
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri Guru (X2) 
b. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 6,477 
dengan tingkat probabilitas sig. 0,015. Oleh karena probabilitas 0,015 
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi 
kompetensi guru. 
Tabel 4.23 
Koefisien Konsep Diri Guru (X2) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 234.961 33.249  7.067 .000 
Konsep Diri Guru (X2) .456 .179 .366 2.545 .015 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b = 0,456 
dan konstanta (a) = 234,961 serta harga thitung dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,015. Artinya bahwa bila tidak ada nilai signifikansi konsep diri 
guru maka nilai kompetensi guru dalam keadaan konstan 234,961. 
Koefisien regresi sebesar 0,456 menyatakan setiap (karena tanda +) 
penambahan satu poin pada variabel konsep diri guru maka diprediksikan 
akan meningkatkan kompetensi guru sebesar 0,456. Sebaliknya bila nilai 
koefisien variabel konsep diri guru naik satu poin maka akan 
meningkatkan kompetensi guru sebesar 0,456. Jadi tanda + menyatakan 
arah prediksi yang searah atau linier. Kenaikan variabel X2 akan 
mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel bebas (Y). Dari kedua 
koefisien tersebut diperoleh persamaan regresi Y = 234,961 +  0,456X2. 
Persamaan regresi ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.5. 
 Grafik hubungan antara konsep diri guru (X2)  
dengan kompetensi guru (Y) 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dengan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi Y = 234,961 +  0,456X2 dapat 
diinterpretasikan bahwa apabila konsep diri guru (X2) dan kompetensi 
guru diukur dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan 
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skor konsep diri guru (X2) satu poin akan diikuti kenaikan skor kompetensi 
guru sebesar 0,456 pada arah yang sama, dengan konstanta 234,961. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus Karl Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 
release17 for Windows. Berikut tabel hasil perhitungannya: 
Tabel 4.24. 
Korelasi Konsep Diri  Guru (X2)  dengan Kompetensi Guru (Y) 
 
Correlations 
  Kompetensi  
Guru (Y) 
Konsep Diri Guru 
(X2) 
Kompetensi  Guru (Y) Pearson Correlation 1 .366* 
Sig. (2-tailed)  .015 
N 44 44 
Konsep Diri Guru (X2) Pearson Correlation .366* 1 
Sig. (2-tailed) .015  
N 44 44 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara konsep diri 
guru (X2) dengan kompetensi guru (Y) dengan ry2 = 0,366 yang berarti 
terdapat hubungan positif variabel konsep diri guru dengan kompetensi 
guru. Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. 
Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil 
atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05 ≤ Sig.) maka Ho diterima 
dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih 
besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05 ≥ Sig.) maka Ho 
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ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai signifikansi kedua 
variabel 0,015 bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 ternyata nilai 
probabilitas 0,05 lebih kecil dari nilai sig. (0,015 < 0,05) berarti hubungan 
kedua variabel signifikan. 
Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 
determinasi seperti pada tabel berikut : 
Tabel 4.25. 
Koefisien Determinasi Konsep Diri Guru (X2) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .366a .134 .113 18.039 
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri Guru (X2) 
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = sebesar 0,366 
dan Determinasi (Rsquare) sebesar 0,134 yang merupakan pengkuadratan 
dari koefisien korelasi nilai R. hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kepuasan kerja memberikan sumbangan atau kontribusi kepada 
kompetensi guru sebesar 0,134 atau 13,4%. Sedangkan sisanya (100% - 
13,4% = 86,6%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Rsquare 
berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka Rsquare 
maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai pengaruh 
konsep diri guru terhadap kompetensi guru digunakan analisis korelasi 
parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel dengan mengendalikan 
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variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat konstan). Hal 
dimaksudkan agar hubungan kedua variabel tidak dipengaruhi oleh faktor 
lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien korelasi untuk 
mengukur erat atau tidaknya hubungan, arah hubungan dan berarti atau 
tidaknya hubungan.  
Dengan menggunakan program SPSS release 17 for Windows 
hasil pengujian signifikansi korelasi parsial dapat dilihat pada table berikut 
ini : 
Tabel 4.26 
Korelasi Parsial antara Konsep Diri Guru (X2) dengan Kompetensi Guru (Y) 
Correlations 
Control Variables 
Konsep 
Diri (X2) 
Kompetensi  
Guru (Y) 
Motivasi 
Kerja (X1) 
-none-a Konsep Diri (X2) Correlation 1.000 .366 .149 
Significance (2-tailed) . .015 .335 
df 0 42 42 
Kompetensi   
Guru (Y) 
Correlation .366 1.000 .413 
Significance (2-tailed) .015 . .005 
df 42 0 42 
Motivasi Kerja  (X1) Correlation .149 .413 1.000 
Significance (2-tailed) .335 .005 . 
df 42 42 0 
Motivasi Kerja  
Guru (X1) 
Konsep Diri (X2) Correlation 1.000 .338  
Significance (2-tailed) . .027  
df 0 41  
Kompetensi  Guru (Y) Correlation .338 1.000  
Significance (2-tailed) .027 .  
df 41 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.    
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Dari tabel tampak jelas bahwa hubungan konsep diri guru (X2) 
dengan kompetensi guru (Y) sebelum motivasi kerja guru (X1) 
dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai koefisien sebesar 0,366 
dengan taraf signifikansi 0,015 < 0,05 sehingga Ho di tolak dan Ha 
diterima artinya kedua variabel signifikan. 
Namun  ketika variabel X1 dikendalikan ternyata hubungan kedua 
variabel yakni X2 dengan Y atau hubungan antara konsep diri guru dengan 
kompetensi guru mengalami  sedikit penurunan nilai koefisien yakni 
tinggal 0,338 maka hubungan ini kuat dan taraf signifikansinya menjadi 
0,027 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua 
variabel signifikan. Dapat pula dikatakan ada pengaruh yang berarti dari 
variabel konsep diri guru terhadap kompetensi guru jika motivasi guru 
dikontrol. 
3. Hubungan antara motivasi kerja guru dan konsep diri guru dengan 
kompetensi guru 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif motivasi kerja guru (X1) dan 
konsep diri guru (X2) dengan kompetensi guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan yang positif motivasi kerja guru (X1) dan 
konsep diri guru (X2) dengan kompetensi guru (Y). 
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Langkah yang dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis 
adalah menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja 
guru (X1) dan konsep diri guru (X2) dengan kompetensi guru (Y). Berikut 
hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS release 17 for 
Windows:  
Tabel 4.27 
Koefisien Motivasi Kerja Guru (X1) dan Konsep Diri Guru (X2)  
 terhadap   Kompetensi Guru (Y) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 149.456 44.258  3.377 .002 
Motivasi Kerja Guru (X1) 1.041 .384 .366 2.707 .010 
Konsep Diri Guru (X2) .388 .169 .311 2.296 .027 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b1 =          
1,041, b2 = 0,388 dan konstanta (a) = 149,456. Dari ketiga koefisien 
tersebut diperoleh persamaan regresi Y = 149,456 + 1,041X1 + 0,388X2. 
Dari persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan 
regresinya dengan menggunakan program SPSS release 17 for Windows 
Hasil pengujian keberartian regresi ganda tersebut tertera pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 4.28 
Tabel Anova untuk Uji Keberartian Regresi 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4179.513 2 2089.756 7.389 .002a 
Residual 11595.646 41 282.821   
Total 15775.159 43    
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri Guru (X2), Motivasi Kerja Guru (X1) 
b. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
Nilai Ftabel untuk db1 = 2 dan db2 = n – k – 1 = 44 – 2 - 1 = 41 
pada taraf signifikansi 0,05 adalah 4,08. Dari tabel di atas dapat terlihat 
bahwa Fhitung (7,389) > Ftabel (4,08). Oleh sebab itu Ho ditolak. Hal ini 
berarti terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja guru (X1) dan 
konsep diri guru (X2) secara bersama-sama dengan kompetensi guru (Y). 
Juga berdasarkan nilai sigifikansi diperoleh angka 0,002 yang berarti 
nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,005 maka Ho ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru (X1) dan konsep diri guru 
(X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kompetensi guru.  
Pengaruh motivasi kerja guru (X1) dan konsep diri guru (X2) 
secara bersama-sama terhadap kompetensi guru (Y) dapat diketahui dari 
hasil perhitungan koefisien determinasinya. Koefisien determinasi adalah 
kuadrat dari koefisien korelasi X1, X2 dengan Y yang dapat dihitung 
dengan menggunakan  program SPSS release 17 for Windows. Berikut 
tabel hasil perhitungannya: 
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Tabel 4.29 
Koefisien Korelasi Motivasi Kerja Guru (X1) dan Konsep Diri Guru (X2) 
dengan Kompetensi Guru (Y) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .515a .265 .229 16.817 
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri Guru (X2), Motivasi Kerja Guru (X1) 
b. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = sebesar 0,515 
artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni motivasi kerja guru (X1) 
dan konsep diri guru (X2) dengan variabel terikat kompetensi guru (Y) 
sebesar 0,515. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika mendekati angka 1 
maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka 
hubungan keduanya semakin lemah. Karena angka R didapat sebesar 
0,515 maka ini berarti hubungan kedua variabel kuat. 
Nilai R² sebesar 0,265 artinya persentase sumbangan pengaruh 
motivasi kerja guru dan konsep diri guru terhadap kompetensi guru sebesar 
26,5% sedangkan sisanya 73,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan 
Dalam pembahasan hasil ini dilakukan melalui dua segi, yaitu 
deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis 
tiap variabel disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 4.30 
Hasil analisis tiap variabel 
 
No  Variabel  Rentang skor Klasifikasi Skor 
1 Motivasi kerja guru Minimal   = 78 
Maksimal = 105 
 
Rendah  = 22,7% 
Sedang = 31,8% 
Tinggi = 45,5% 
2 Konsep diri guru Minimal   = 156 
Maksimal = 210 
 
Rendah = 38,6% 
Sedang = 18,2% 
Tinggi = 43,2% 
3 Kompetensi guru Minimal = 271 
Maksimal = 340 
 
Rendah = 20,5% 
Sedang = 11,4% 
Tinggi = 68,2% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
motivasi kerja guru antara 78 sampai 105 dan sebagian besar berada pada 
klasifikasi skor tinggi yaitu sebesar 45,5%. Rentang skor konsep diri guru 
antara 156 sampai 210 dan sebagian besar berada dalam klasifikasi skor tinggi 
yaitu sebesar 43,2%. Sedangkan rentang skor kompetensi guru antara 271 
sampai 340 dan sebagaian besar berada dalam klasifikasi tinggi yaitu sebesar 
68,2%. Analisis korelasi tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hubungan antara motivasi kerja guru (X1) dengan kompetensi guru 
(Y) 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara motivasi kerja guru dengan kompetensi guru, yang ditunjukkan 
dengan nilai t hitung variabel motivasi kerja lebih besar dari t tabel 
(2,7071,681) dengan sumbangan efektif sebesar 17% dan sumbangan 
relatif sebesar 83%. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan pengaruh 
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variabel motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru cukup besar artinya 
peningkatan kompetensi guru lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 
motivasi ketimbang konsep diri.  
Hasil tersebut menggambarkan bahwa motivasi kerja guru MIN se 
Kalijambe masih rendah karena hanya memberikan sumbangan efektif 
sebesar 17% kepada variabel kompetensi. Oleh karena itu kepala madrasah 
perlu memperhatikan permasalahan ini.  
Pada dasarnya setiap organisasi termasuk lingkungan pendidikan 
akan selalu berupaya agar semua elemen yang terlibat di dalamnya seperti 
kepalah sekolah dan guru dapat meberikan kinerja dan prestasi kerja yang 
optimal dalam rangka mewujudkan sasaran dan tujuan yang telah 
ditetapkan. Motivasi menjadi sesuatu yang sangat penting karena motivasi 
merupakan faktor pendukung yang mengarahkan perilaku, tindakan atau 
kegiatan yang berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan.  
Hasibun (dalam Kambey, 2010:79) menjelaskan bahwa motivasi 
mempunyai daya penggerakan yang menciptakan kegairahan kerja agar 
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala 
daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan. Sesorang yang memiliki 
motivasi kerja kuat senantiasa berkemauan yang tinggi untuk mencapai 
sesuatu yang lebih tinggi pula. Seandainya ia mengalami kegagalan maka 
ia akan terus berusaha lebih giat untuk memperoleh sukses di masa 
mendatang. Sebaliknya seorang yang mempunyai motivasi kerja rendah 
apabila mengalami kegagalan akan berakibat kemampuannya cenderung 
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menurun, sehingga kegagalan yang satu akan diikuti kegagalan-kegagalan 
berikutnya 
Seseorang yang memiliki motivasi kerja tinggi selalu melihat 
hubungan antara usaha dengan kinerja yang diperoleh. Dia menganggap 
kerja keras itu membawa kepada keberhasilan, dan usaha-usaha tanpa kerja 
keras akan membawa kepada kegagalan. Wursanto (dalam Kambey, 
2010:134) mentakan bahwa setiap manusia melakukan sesuatu atau berbuat 
sesuatu pada dasarnya didorong oleh suatu motivasi tertentu. Motivasi 
merupakan keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari dalam 
diri manusia yang menyebabkan mealkukan sesuatu dan berbuat sesuatu dan 
mengaitkan dengan faktor psikologis yaitu instrinsik dan ekstrinsik. 
Motivasi intrinsic meliputi: sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, 
pengetahuan dan cita-cita, sedangkan faktor ekstrinsik yaitu faktor dari luar 
yang muncul karena ada rangsangan.  
Dalam konsep organisasi sebagaimana yang dinyatakan oleh Siagian 
(2004:18) kualitas sumber daya manusia pada dasarnya sangat menentukan 
kinerja suatu organisasi. Walaupun secara mendasar kualitas yang dimiliki 
belum tentu menjamin kinerja guru atau pegawai yang ada. Dikatakan 
demikian sebab sebaik apapun kualitas dan kemampuan yang dimiliki jika 
tidak ditunjang dengan adanya motivasi terutama yang bersumber dari 
dalam diri maka sangat sulit bagi guru untuk dapat meningkatkan prestasi 
kerja karena motivasi kerja merupakan kerangka dasar yang membangun 
prestasi kerja seseorang. Hal ini dapat dipahami karena dalam realita yang 
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ada, seseorang dalam dalam melaksanakan sesuatu pasti dibangun  atas 
dasar adanya keinginan untuk bertindak demi mencapai atau memenuhi 
suatu kebutuhan. 
Guru-guru di MIN se kecamatan Kalijambe memiliki sumber daya 
yang cukup potensial untuk dikembangkan atau dioptimalkan, banyak guru 
atau tenaga pendidik yang sudah disertifikasi dan guru-guru ini bisa 
diperhitungkan kualitasnya. Namun demikian tidak bisa dipungkiri dari 
hasil penelitian mengindikasikan ternyata masih ada guru yang bekerja 
kurang maksimal, masih rendahnya motivasi guru-guru dalam bekerja, 
masih ada guru yang belum disiplin, belum bersemangat dalam mengadakan 
inovasi pembelajaran, belum adanya keseimbangan antara hak dan 
kewajiban, dimana hak selalu dituntut guru namun kewajiban belum 
maksimal dipenuhi, kompetensi guru belum terlihat maksimal dan fasilitas 
sekolah yang masih dianggap kurang oleh para  guru yang ditunjukkan 
dengan item nomor 14 yang memiliki nilai paling rendah. 
2. Hubungan antara konsep diri guru (X2) dengan kompetensi guru (Y) 
Terdapat hubungan  yang  signifikan  antara konsep diri guru 
dengan kompetensi guru yang ditunjukkan dengan nilai t hitung variabel 
konsep diri sebesar 2,296 lebih besar dari t tabel (2,2961,681), dengan 
sumbangan efektif sebesar 13,4%. Nilai sumbangan sebesar ini 
mengindikasikan bahwa konsep diri guru memberikan sumbangan lebih 
sedikit terhadap kompetensi guru dibandingkan motivasi kerja. 
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Konsep diri guru di MIN se kecamatan Kalijambe masih banyak 
yang negatif, hal ini ditunjukkan dengan item nomor 25, 26, 27 dan 32 
masih banyak guru yang kurang peduli terhadap orang lain dan cenderung 
mementingkan dirinya terutama dalam berpakaian. 
Konsep diri berperan dalam mempertahankan keselarasan batin, 
penafsiran pengalaman dan menentukan harapan individu. Konsep diri 
mempunyai peranan dalam mempertahankan keselarasan batin karena 
apabila timbul perasaan atau persepsi yang tidak seimbang atau saling 
bertentangan, maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak 
menyenangkan. 
Untuk menghilangkan ketidakselarasan tersebut, ia akan mengubah 
perilakunya sampai dirinya merasakan adanya keseimbangan kembali dan 
situasinya menjadi menyenangkan lagi. Hurlock (1990:238) 
mengemukakan, konsep diri merupakan inti dari pola perkembangan 
kepribadian seseorang yang akan mempengaruhi berbagai bentuk sifat. Jika 
konsep diri positif, akan mengembangkan sifat-sifat seperti kepercayaan 
diri, harga diri dan kemampuan untuk melihat dirinya secara realitas, 
sehingga akan menumbuhkan penyesuaian sosial yang baik. Sebaliknya 
apabila konsep diri negatif, anak akan mengembangkan perasaan tidak 
mampu dan rendah diri. 
Mereka merasa ragu dan kurang percaya diri, sehingga 
menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk pula. Konsep diri 
juga dikatakan berperan dalam perilaku individu karena seluruh sikap dan 
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pandangan individu terhadap dirinya akan mempengaruhi individu tersebut 
dalam menafsirkan setiap aspek pengalamanpengalamannya. Suatu kejadian 
akan ditafsirkan secara-berbeda-beda antara individu yang satu dengan 
individu yang lain, karena masing-masing individu mempunyai pandangan 
dan sikap berbeda terhadap diri mereka. 
Tafsiran-tafsiran individu terhadap sesuatu peristiwa banyak 
dipengaruhi oleh sikap dan pandangan individu terhadap dirinya sendiri. 
Tafsiran negatif terhadap pengalaman disebabkan oleh pandangan dan sikap 
negatif terhadap dirinya sendiri, begitu pula sebaliknya. 
Selanjutnya konsep diri dikatakan berperan dalam menentukan 
perilaku karena konsep diri menentukan pengharapan individu. Menurut 
beberapa ahli, pengharapan ini merupakan inti dari konsep diri. 
Pengharapan merupakan tujuan, cita-cita individu yang selalu ingin 
dicapainya demi tercapainya keseimbangan batin yang menyenangkan. 
Menurut Rakhmat (2005:104) konsep diri merupakan faktor yang 
sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang 
bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Misalnya 
bila seorang individu berpikir bahwa dia bodoh, individu tersebut akan 
benarbenar menjadi bodoh. 
Sebaliknya apabila individu tersebut merasa bahwa dia memiliki 
kemampuan untuk mengatasi persoalan, maka persoalan apapun yang 
dihadapinya pada akhirnya dapat diatasi. Ini karena individu tersebut 
berusaha hidup sesuai dengan label yang diletakkan pada dirinya. 
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3. Hubungan antara motivasi kerja guru dan konsep diri guru dengan 
kompetensi guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan secara bersama-sama antara motivasi kerja guru dan konsep diri 
guru dengan kompetensi guru, yang ditunjukkan dengan nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel (3,3771,682), dengan sumbangan efektif sebesar 
26,5%, sedangkan sisanya 73,5% dipengaruhi variabel lain di luar 
penelitian. Persamaan regresi ganda diperoleh  Y = 149,456 + 1,041 X1 + 
0,388 X2. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai kompetensi guru sebesar 
149,456 jika tidak ada pengaruh dari motivasi kerja (X1) dan konsep diri 
(X2). Koefisien regresi X1 sebesar 1,041 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu poin motivasi kerja akan menambah skor kompetensi 
guru sebesar 1,041. Koefisien regresi X2 sebesar 0,388 menyatakan bahwa 
setiap penambahan satu poin konsep diri akan menambah skor kompetensi 
guru sebesar 0,388. 
Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel motivasi kerja guru dan 
konsep diri guru secara bersama-sama untuk meningkatkan kompetensi 
guru, karena kedua variabel ini secara bersama-sama dapat menjelaskan 
variansi kompetensi guru sebesar 26,5% dengan koefisien korelasi 0,515. 
Dari persamaan regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin 
tinggi motivasi kerja guru dan konsep diri guru akan meningkatkan 
kompetensi guru. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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                                     Gambar 4.6. 
Pola hubungan antar variabel 
 
 
Interpretasi tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan Y 
digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (2000: 149) 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.31. 
Pedoman interpretasi koefisien korelasi 
 
 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40- 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,00  Sangat kuat  
  
Dari pedoman tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa pengaruh 
motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru termasuk kuat sebesar 0,413 
Motivasi Kerja Guru ( X1 ) 
  
Konsep Diri Guru  ( X2 ) 
 
Kompetensi 
Guru ( Y ) 
 
ry1 = 0,413 
ry2 = 0,366 
Ry12 = 0,515 
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sedangkan konsep diri guru terhadap kompetensi guru termasuk dalam 
kategori sedang sebesar 0,366. Adapun pengaruh motivasi kerja guru dan 
konsep diri guru secara bersama-sama terhadap kompetensi guru kategori 
kuat sebesar 0,515.  
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BAB V 
P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
 
Motivasi kerja diartikan sebagai sesuatu yang menimbulkan dorongan atau 
semangat kerja atau pendorong semangat kerja. Ibrahim Bafadal (Sarbini, 2004: 
21) mengutip Hoy dan Miskel (1987) dan Sergiovanni (1987) menyatakan bahwa 
motivasi kerja guru adalah kemauan guru untuk mengerjakan tugas-tugasnya yang 
ditambahkan oleh Wiles (1955) bahwa  tinggi rendahnya motivasi kerja guru 
sangat mempengaruhi performansinya dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Motivasi kerja guru adalah motivasi yang menyebabkan guru bersemangat 
dalam mengajar karena kebutuhannya terpenuhi. Kepala sekolah yang menyadari 
bahwa esensi kepemimpinan terletak pada hubungan yang jelas antara pemimpin 
dengan yang dipimpinnya dan memahami kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan kelompok akan berperilaku 
meningkatkan motivasi kerja guru di sekolah yang dipimpinnya. Begitu juga 
kepala sekolah sebagai supervisor, kemampuannya memilih pendekatan yang 
paling tepat dalam melaksanakan supervisi sebagai upaya pembinaan dan 
bimbingan akan sangat berpengaruh pada motivasi kerja guru. 
Konsep diri merupakan faktor penting didalam berinteraksi. Hal ini 
disebabkan oleh setiap individu dalam bertingkah laku sedapat mungkin 
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disesuaikan dengan konsep diri. Kemampuan manusia bila dibandingkan dengan 
mahluk lain adalah lebih mampu menyadari siapa dirinya, mengobservasi diri 
dalam setiap tindakan serta mampu mengevaluasi setiap tindakan sehingga 
mengerti dan memahami tingkah laku yang dapat diterima oleh lingkungan. 
Dengan demikian manusia memiliki kecenderungan untuk menetapkan 
nilai-nilai pada saat mempersepsi sesuatu. Setiap individu dapat saja menyadari 
keadaannya atau identitas yang dimilikinya akan tetapi yang lebih penting adalah 
menyadari seberapa baik atau buruk keadaan yang dimiliki serta bagaimana harus 
bersikap terhadap keadaan tersebut. Tingkah laku individu sangat bergantung 
pada kualitas konsep dirinya yaitu konsep diri positif atau konsep diri negatif. 
Menurut Brooks dan Emmart (1976), orang yang memiliki konsep diri 
positif menunjukkan karakteristik sebagai berikut: 
1. Merasa mampu mengatasi masalah. Pemahaman diri terhadap kemampuan 
subyektif untuk mengatasi persoalan-persoalan obyektif yang dihadapi. 
2. Merasa setara dengan orang lain. Pemahaman bahwa manusia dilahirkan tidak 
dengan membawa pengetahuan dan kekayaan. Pengetahuan dan kekayaan 
didapatkan dari proses belajar dan bekerja sepanjang hidup. Pemahaman 
tersebut menyebabkan individu tidak merasa lebih atau kurang terhadap orang 
lain. 
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3. Menerima pujian tanpa rasa malu. Pemahaman terhadap pujian, atau 
penghargaan layak diberikan terhadap individu berdasarkan dari hasil apa yang 
telah dikerjakan sebelumnya. 
4. Merasa mampu memperbaiki diri. Kemampuan untuk melakukan proses 
refleksi diri untuk memperbaiki perilaku yang dianggap kurang. 
Sedangkan orang yang memiliki konsep diri yang negatif menunjukkan 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Peka terhadap kritik. Kurangnya kemampuan untuk menerima kritik dari orang 
lain sebagai proses refleksi diri. 
2. Bersikap responsif terhadap pujian. Bersikap yang berlebihan terhadap 
tindakan yang telah dilakukan, sehingga merasa segala tindakannya perlu 
mendapat penghargaan. 
3. Cenderung merasa tidak disukai orang lain. Perasaan subyektif bahwa setiap 
orang lain disekitarnya memandang dirinya dengan negatif. 
4. Mempunyai sikap hiperkritik. Suka melakukan kritik negatif secara berlebihan 
terhadap orang lain. 
5.  Mengalami hambatan dalam interaksi dengan lingkungan sosialnya. Merasa 
kurang mampu dalam berinteraksi dengan orang-orang lain. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap 
para guru di MIN se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja guru dengan 
kompetensi guru di MIN se Kecamatan KalijambeKabupaten Sragen. 
Berdasarkan hasil analsisis data diketahui bahwa variabel motivasi kerja guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung 
variabel motivasi kerja lebih besar dari t tabel (2,7071,681) dengan 
sumbangan efektif sebesar 17% dan relatif sebesar 83%.   
2. Terdapat hubungan  yang  signifikan  antara konsep dirii guru dengan 
kompetensi guru di MIN se Kecamatan KalijambeKabupaten Sragen yang 
ditunjukkan dari hasil uji t probabilitas < 0,05 dengan nilai t hitung variabel 
konsep diri sebesar 2,296 lebih besar dari t tabel (2,2961,681), dengan 
sumbangan efektif sebesar 13,4% dan relatif sebesar 86,6%. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara motivasi kerja 
guru dan konsep diri guru dengan kompetensi guru yang ditunjukkan dari hasil 
uji F yang nilai probabilitas < 0,05. dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(3,3771,682), dengan sumbangan efektif sebesar 26,5%, sedangkan relatif 
73,5% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian. Persamaan regresi ganda 
diperoleh  Y = 149,456 + 1,041 X1 + 0,388 X2. Hasil ini menunjukkan bahwa 
nilai kompetensi guru sebesar 149,456 jika tidak ada pengaruh dari motivasi 
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kerja (X1) dan konsep diri (X2). Koefisien regresi X1 sebesar 1,041 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin motivasi kerja akan 
menambah skor kompetensi guru sebesar 1,041. Koefisien regresi X2 sebesar 
0,388 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin konsep diri akan 
menambah skor kompetensi guru sebesar 0,388. 
B. Implikasi 
1. Implikasi teoritis 
           Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa motivasi kerja guru dan konsep diri guru di MIN se 
Kecamatan KalijambeKabupaten Sragen memberikan pengaruh terhadap 
kompetensi guru. Penelitian ini membuktikan teori tersebut. Oleh karena itu 
dengan adanya motivasi yang tinggi dan konsep diri yang positif pada guru di 
MIN se Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen secara simultan dan parsial, 
diharapkan para guru akan semakin kompeten dalam melaksanakan tugas.  
2. Implikasi praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa motivasi kerja guru di MIN se 
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen memberikan pengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru. Semakin tinggi motivasi kerja guru akan 
meningkatkan kompetensi gurudi MIN se Kecamatan KalijambeKabupaten 
Sragen. Konsep dirii gurumemiliki pengaruh positif terhadap kompetensi guru 
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MIN se Kecamatan KalijambeKabupaten Sragen, sehingga semakin meningkat 
konsep dirii gurumaka akan meningkatkan kinerja guru. 
C. Saran-saran 
                  Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti sampaikan saran baik bagi 
kepala sekolah , guru dan peneliti selanjutnya. 
1. Kepala sekolah 
Untuk meningkatkan kompetensi guru perlu didukung dengan perhatian 
terhadap kebutuhan guru, oleh karena itu kepala sekolah diharapkan dapat 
menerapkan kebijakan-kebijakan yang dapat direspon oleh para guru sesuai 
dengan kewenangannya selaku kepala sekolah. Perlu memperhatikan tingkat 
kepuasan yang diterima guru dan berusaha untuk ditingkatkan dan hendaknya 
kepala sekolah dapat menjadi pemimpin yang berkualitas dan menjadi contoh 
bagi para guru yang dipimpinnya. 
2. Guru  
Lebih meningkatkan kinerjanya, hendaknya para guru dapat 
meningkatkan motivasi kerja. Guru berusaha meningkatkan motivasi kerja 
sebagai wahana pengembangan profesionalisme guru, oleh karena itu 
diharapkan para guru memiliki konsep diri yang positif untuk meningkatkan 
kompetensinya. 
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3. Peneliti selanjutnya   
Para peneliti dapat mengadakan penelitian yang lebih cermat terhadap 
faktor-faktor yang dapat meningkatkan kompetensi guru terlepas dari faktor 
motivasi kerja dan konsep diri guru. 
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Lampiran 1.1.  Angket Motivasi kerja guru (X1)  
 
No Pernyataan Sl Sr Kd Jr TP 
1.  Saya puas dengan gaji/honor yang saya terima      
2.  Gaji/honorarium yang saya terima sebanding 
dengan pekerjaan/beban kerja saya 
     
3.  Sekolah memberikan kesempatan untuk maju      
4.  Sekolah memberikan kesempatan untuk 
meningkatkan profesionalisme kerja. 
     
5.  Sekolah memberikan kesempatan berkarier bagi 
guru. 
     
6.  Keberadaan saya diterima dengan baik oleh 
teman-teman di sekolah 
     
7.  Apabila saya berprestasi atau mendapatkan 
kebaikan teman-teman memberi selamat 
     
8.  Saya mendapatkan pengakuan diri di tempat 
kerja. 
     
9.  Pendidikan saya diakui di tempat kerja.      
10.  Saya  ketika berprestasi di tempat kerja 
mendapatkan penghargaan 
     
11.  Saya mendapatkan jaminan keamanan kerja.      
12.  Saya mendapatkan perlakuan yang adil di 
sekolah 
     
13.  Saya  diikutsertakan dalam asuransi kerja       
14.  Saya diikutsertakan jaminan hari tua      
15.  Saya bekerja di sekolah yang representatif.      
16.  Fasilitas sekolah mendukung proses belajar 
mengajar 
     
17.  Kekeluargaan di sekolah berjalan dengan baik.      
18.  Rekan kerja mau menerima perbedaan yang ada 
di sekolah 
     
19.  Saya  mendapatkan perlakuan yang wajar dari 
kepala sekolah 
     
20.  Proses kenaikan pangkat di sekolah sudah 
berjalan dengan baik. 
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No Pernyataan Sl Sr Kd Jr TP 
21.  Sekolah memberi  penghargaan bagi guru yang 
berprestasi. 
     
22.  Ada pengakuan bagi guru yang berprestasi.      
23.  Ada proses jenjang kerier bagi guru yang 
berprestasi. 
     
24.  Ada kesempatan belajar/melanjutkan ke 
pendidikan yang lebih tinggi  
     
 
Keterangan : 
Sl : Selalu 
Sr : Sering 
Kd : Kadang 
Jr : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
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Lampiran 1.2.  Angket Konsep diri guru (X2)  
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1.  Untuk menambah wawasan kependidikan saya 
suka mengikuti seminar 
     
2.  Semua materi pelajaran yang saya berikan saya 
sangat menyukainya 
     
3.  Saya harus mampu menerapkan teori yang saya 
peroleh dalam pembelajaran 
     
4.  Ketahanan fisik tidak diperlukan untuk 
mengajar 
     
5.  Diri sendiri perlu dihargai secara pribadi 
 
     
6.  Teman-teman yang sukses dalam bekerja perlu 
dihargai 
     
7.  Saya bersedia untuk mengalah dari teman-
teman jika itu diperlukan 
     
8.  Tugas-tugas yang telah ditetapkan harus 
diselesaikan tepat waktu 
     
9.  Memilih waktu yang efektif untuk belajar tidak 
diperlukan 
     
10.  Saya bersedia membaca buku-buku pedoman 
untuk mengajar 
     
11.  Saya merasa tenteram dan nyaman di 
lingkungan tempat tinggal 
     
12.  Bahan-bahan mengajar secara tepat tidak perlu 
dipahami 
     
13.  Saya mengharapkan saran-saran dari teman-
teman Guru dalam satu sekolah 
     
14.  Saya masa bodoh dengan penampilan teman 
Guru yang lain 
     
15.  Daya ingat saya dalam memberikan mata 
pelajaran cukup baik 
     
16.  Teman-teman tidak perlu menghargai tentang 
kemampuan saya 
     
17.  Saya bersedia menerapkan cara mengajar yang 
efektif 
     
18.  Saya setuju bila dinilai tentang panca indera 
saya 
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19.  Saya merasa memiliki kecekatan dalam bekerja      
20.  Saya setuju bila penampilan saya dinilai oleh 
teman-teman 
     
21.  Saya tidak suka bekerja keras untuk meraih 
prestasi yang optimal 
     
22.  Melanjutkan studi yang lebih tinggi tidak 
diperlukan 
     
23.  Konsentrasi waktu mengajar tidak diperlukan 
 
     
24.  Potensi saya yang tersembunyi selama tidak 
perlu dikembangkan 
     
25.  Bila melihat teman yang menderita saya merasa 
biasa saja 
     
26.  Dalam berpakaian waktu mengajar di sekolah 
saya sangat sopan 
     
27.  Dalam mengajar di sekolah saya kurang 
disiplin 
     
28.  Saya berusaha secara maksimal untuk 
meningkatkan kualitas pribadi 
     
29.  Tingkat kecerdasan saya jika dibandingkan 
teman sekantor lebih baik 
     
30.  Penggunaan waktu untuk mengajar sesuai 
kemampuan saya 
     
31.  Dalam meraih prestasi dalam mengajar saya 
setuju bila bersikap tertutup 
     
32.  Bila ada teman guru yang lain meraih prestasi 
saya menghargainya 
     
33.  Saya sangat setuju dalam melakukan kegiatan 
dengan tenaga yang banyak 
     
34.  Penilaian penampilan terhadap teman guru 
yang lain saya sering melakukan 
     
35.  Teman-teman menyukai saya karena saya 
sering berbuat baik 
     
36.  Saya merasa senang dan bangga apabila teman-
teman banyak yang menilai penampilan saya 
yang baik dan sopan 
     
37.  Saya menyukai teman-teman yang 
mempunyai kemampuan yang lebih  
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38.  Saya tidak merasa menyesal bila 
melakukan perbuatan yang kurang baik 
     
39.  Saran dan usul dari teman-teman saya 
terima dengan senang hati 
     
40.  Bakat yang terpendam dalam diri saya perlu 
dikembangkan 
     
41.  Saya suka berpenampilan rapi      
42.  Saya merasa tidak nyaman apabila pakaian 
saya kusut 
     
43.  Saya senang dengan postur tubuh yang saya 
miliki 
     
 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 1.3.  Angket Kompetensi guru (Y)  
No Pernyataan Sl Sr Kd Jr TP 
1.  Saya memahami karakteristik peserta didik      
2.  Saya mengidentifikasi kemampuan awal 
peserta didik 
     
3.  Saya mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik. 
     
4.  Saya memahami berbagai teori belajar      
5.  Saya menerapkan berbagai metode 
pembelajaran 
     
6.  Saya memahami prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum 
     
7.  
Saya menentukan tujuan pembelajaran 
     
8.  Saya memilih materi yang sesuai dengan 
pengalaman belajar dan tujuan pelajaran 
     
9.  Saya mengembangkan indikator dan instrumen 
penilaian. 
     
10.  Saya memahami prinsip-prinsip perencanaan 
pembelajaran yang mendidik 
     
11.  Saya menyusun rancangan pembelajaran secara 
lengkap 
     
12.  Saya menggunakan media pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
     
13.  Saya memanfaatkan Teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran 
     
14.  Saya menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta didik 
mencapai prestasi belajar secara optimal. 
     
15.  Saya menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya 
     
16.  Saya berkomunikasi secara efektif dan santun 
dengan peserta didik 
     
17.  Saya memberikan pertanyaan atau tugas 
sebagai undangan kepada peserta didik untuk 
merespons 
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18.  Saya memahami prinsip-prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran 
     
19.  Saya menentukan prosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. 
     
20.  Saya mengembangkan instrumen penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar.  
     
21.  Saya mengadministrasikan penilaian proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagai instrumen. 
     
22.  Saya menganalisis hasii penilaian proses dan 
hasil belajar untuk berbagai tujuan. 
     
23.  Saya melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
     
24.  Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar. 
     
25.  Saya menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
     
26.  Saya memanfaatkan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
     
27.  Saya melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan.  
     
28.  Saya memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
     
29.  Saya melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
lima mata pelajaran SD/MI 
     
30.  Saya menghargai peserta didik tanpa 
membedakan keyakinan yang dianut, suku, 
adat-istiadat, daerah asal, dan gender.  
     
31.  Saya bersikap sesuai dengan norma agama 
yang dianut, hukum dan norma sosial yang 
berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan 
nasional Indonesia yang beragam 
     
32.  
Saya berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi. 
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33.  Saya berperilaku yang mencerminkan 
ketakwaan dan akhlak mulia. 
     
34.  Saya berperilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik dan anggota masyarakat di 
sekitarnya 
     
35.  Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap dan stabil.  
     
36.  Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang 
dewasa, arif, dan berwibawa 
     
37.  Saya menunjukkan etos kerja dan tanggung 
jawab yang tinggi. 
     
38.  Saya bangga menjadi guru dan percaya pada 
diri sendiri. 
     
39.  
Saya bekerja mandiri secara profesional 
     
40.  
Saya memahami kode etik profesi guru.  
     
41.  Saya berperilaku sesuai dengan kode etik 
profesi guru 
     
42.  Saya bersikap inklusif dan objektif terhadap 
peserta didik, teman sejawat dan lingkungan 
sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. 
     
43.  Saya tidak bersikap diskriminatif terhadap 
peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta 
didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan 
agama, suku, jenis kelamin, latar belakang 
keluarga, dan status sosial-ekonomi 
     
44.  Saya berkomunikasi dengan teman sejawat dan 
komuni-tas ilmiah lainnya secara santun, 
empatik dan efektif.  
     
45.  Saya berkomunikasi dengan orang tua peserta 
didik dan masyarakat secara santun, empatik, 
dan efektif tentang program pembelajaran dan 
kemajuan peserta didik. 
     
46.  Saya mengikutsertakan orang tua peserta didik 
dan masyarakat dalam program pembelajaran 
dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 
didik 
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47.  Saya beradaptasi dengan lingkungan tempat 
bekerja dalam rangka meningkatkan efektivitas 
sebagai pendi-dik, termasuk memahami bahasa 
daerah setempat. 
     
48.  Saya melaksanakan berbagai program dalam 
lingkungan kerja untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 
yang bersangkutan 
     
49.  Saya berkomunikasi dengan teman sejawat, 
profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya 
melalui berbagai media dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
     
50.  Saya mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi 
pembelajaran kepada komunitas profesi sendiri 
secara Iisan dan tulisan atau bentuk lain. 
     
51.  
Saya menguasai materi pelajaran  
     
52.  Saya menguasai dasar-dasar dan kaidah bahasa 
Indonesia sebagai rujukan penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
     
53.  Saya memiliki keterampilan berbahasa 
Indonesia (menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis) 
     
54.  Menguasai pengetahuan konseptual dan 
prosedural serta keterkaitan keduanya dalam 
konteks materi aritmatika, aljabar, geometri, 
trigonometri, pengukuran, statistika, dan logika 
matematika. 
     
55.  Saya mampu melakukan observasi gejala alam 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
     
56.  Saya memanfaatkan konsep-konsep dan 
hukum-hukum ilmu pengetahuan alam dalam 
berbagai situasi kehidupan sehari-hari. 
     
57.  Saya menguasai materi keilmuan yang meliputi 
dimensi pengetahuan, nilai, dan keterampilan 
IPS. 
     
58.  Saya mengembangkan materi, struktur, dan 
konsep keilmuan IPS 
     
59.  Saya menguasai materi keilmuan yang meliputi 
dimensi pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku 
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yang mendukung kegiatan pembelajaran PKn.  
60.  Saya menguasai konsep dan prinsip 
kepribadian nasional dan demokrasi 
konstitusional Indonesia, semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air serta bela negara. 
     
61.  Saya menguasai konsep dan prinsip 
perlindungan, pemajuan HAM, serta penegakan 
hukum secara adil dan benar. 
     
62.  Saya menguasai konsep, prinsip, nilai, moral, 
dan norma kewarganegaraan Indonesia yang 
demokratis dalam konteks kewargaan negara 
dan dunia. 
     
63.  Saya memahami standar kompetensi lima mata 
pelajaran SD/MI.  
     
64.  Saya memahami kompetensi dasar lima mata 
pelajaran SD/MI. 
     
65.  Saya memahami tujuan pembelajaran lima 
mata pelajaran SD/MI. 
     
66.  Saya mengolah materi lima mata pelajaran 
SD/MI secara integratif dan kreatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
     
67.  Saya melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus menerus. 
     
68.  Saya melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk peningkatan keprofesionalan 
     
69.  Saya mengikuti kemajuan zaman dengan 
belajar dari berbagai sumber 
     
70.  Saya memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam berkomunikasi. 
     
71.  Saya memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri. 
     
 
Keterangan : 
Sl : Selalu 
Sr : Sering 
Kd : Kadang 
Jr : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
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Lampiran 2.1 : Uji Validitas Butir Angket Motivasi Guru (X1) 
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N
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N
Pearson Correlation
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Total_X2
Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Angket Penelitian 
(Setelah Uji Coba) 
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Lampiran 3.1.  Angket Motivasi kerja guru (X1)  
 
No Pernyataan Sl Sr Kd Jr TP 
1.  Saya puas dengan gaji/honor yang saya terima      
2.  Gaji/honorarium yang saya terima sebanding 
dengan pekerjaan/beban kerja saya 
     
3.  Sekolah memberikan kesempatan untuk maju      
4.  Sekolah memberikan kesempatan untuk 
meningkatkan profesionalisme kerja. 
     
5.  Sekolah memberikan kesempatan berkarier bagi 
guru. 
     
6.  Saya mendapatkan pengakuan diri di tempat 
kerja. 
     
7.  Pendidikan saya diakui di tempat kerja.      
8.  Saya  ketika berprestasi di tempat kerja 
mendapatkan penghargaan 
     
9.  Saya mendapatkan jaminan keamanan kerja.      
10.  Saya mendapatkan perlakuan yang adil di 
sekolah 
     
11.  Saya  diikutsertakan dalam asuransi kerja       
12.  Saya diikutsertakan jaminan hari tua      
13.  Saya bekerja di sekolah yang representatif.      
14.  Fasilitas sekolah mendukung proses belajar 
mengajar 
     
15.  Kekeluargaan di sekolah berjalan dengan baik.      
16.  Rekan kerja mau menerima perbedaan yang ada 
di sekolah 
     
17.  Saya  mendapatkan perlakuan yang wajar dari 
kepala sekolah 
     
18.  Proses kenaikan pangkat di sekolah sudah 
berjalan dengan baik. 
     
19.  Sekolah memberi  penghargaan bagi guru yang 
berprestasi. 
     
20.  Ada pengakuan bagi guru yang berprestasi.      
145 
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21.  Ada proses jenjang kerier bagi guru yang 
berprestasi. 
     
22.  Ada kesempatan belajar/melanjutkan ke 
pendidikan yang lebih tinggi  
     
 
Keterangan : 
Sl : Selalu 
Sr : Sering 
Kd : Kadang 
Jr : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
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Lampiran 3.2.  Angket Konsep diri guru (X2)  
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1.  Untuk menambah wawasan kependidikan saya 
suka mengikuti seminar 
     
2.  Semua materi pelajaran yang saya berikan saya 
sangat menyukainya 
     
3.  Saya harus mampu menerapkan teori yang saya 
peroleh dalam pembelajaran 
     
4.  Ketahanan fisik tidak diperlukan untuk 
mengajar 
     
5.  Diri sendiri perlu dihargai secara pribadi 
 
     
6.  Teman-teman yang sukses dalam bekerja perlu 
dihargai 
     
7.  Saya bersedia untuk mengalah dari teman-
teman jika itu diperlukan 
     
8.  Tugas-tugas yang telah ditetapkan harus 
diselesaikan tepat waktu 
     
9.  Memilih waktu yang efektif untuk belajar tidak 
diperlukan 
     
10.  Saya bersedia membaca buku-buku pedoman 
untuk mengajar 
     
11.  Saya merasa tenteram dan nyaman di 
lingkungan tempat tinggal 
     
12.  Bahan-bahan mengajar secara tepat tidak perlu 
dipahami 
     
13.  Saya mengharapkan saran-saran dari teman-
teman Guru dalam satu sekolah 
     
14.  Saya masa bodoh dengan penampilan teman 
Guru yang lain 
     
15.  Daya ingat saya dalam memberikan mata 
pelajaran cukup baik 
     
16.  Teman-teman tidak perlu menghargai tentang 
kemampuan saya 
     
17.  Saya bersedia menerapkan cara mengajar yang 
efektif 
     
18.  Saya setuju bila dinilai tentang panca indera 
saya 
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19.  Saya merasa memiliki kecekatan dalam bekerja      
20.  Saya setuju bila penampilan saya dinilai oleh 
teman-teman 
     
21.  Saya tidak suka bekerja keras untuk meraih 
prestasi yang optimal 
     
22.  Melanjutkan studi yang lebih tinggi tidak 
diperlukan 
     
23.  Konsentrasi waktu mengajar tidak diperlukan 
 
     
24.  Potensi saya yang tersembunyi selama tidak 
perlu dikembangkan 
     
25.  Bila melihat teman yang menderita saya merasa 
biasa saja 
     
26.  Dalam berpakaian waktu mengajar di sekolah 
saya sangat sopan 
     
27.  Dalam mengajar di sekolah saya kurang 
disiplin 
     
28.  Saya berusaha secara maksimal untuk 
meningkatkan kualitas pribadi 
     
29.  Tingkat kecerdasan saya jika dibandingkan 
teman sekantor lebih baik 
     
30.  Penggunaan waktu untuk mengajar sesuai 
kemampuan saya 
     
31.  Dalam meraih prestasi dalam mengajar saya 
setuju bila bersikap tertutup 
     
32.  Bila ada teman guru yang lain meraih prestasi 
saya menghargainya 
     
33.  Saya sangat setuju dalam melakukan kegiatan 
dengan tenaga yang banyak 
     
34.  Penilaian penampilan terhadap teman guru 
yang lain saya sering melakukan 
     
35.  Teman-teman menyukai saya karena saya 
sering berbuat baik 
     
36.  Saya merasa senang dan bangga apabila teman-
teman banyak yang menilai penampilan saya 
yang baik dan sopan 
     
37.  Saya menyukai teman-teman yang 
mempunyai kemampuan yang lebih  
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38.  Saya tidak merasa menyesal bila 
melakukan perbuatan yang kurang baik 
     
39.  Saran dan usul dari teman-teman saya 
terima dengan senang hati 
     
40.  Bakat yang terpendam dalam diri saya perlu 
dikembangkan 
     
41.  Saya suka berpenampilan rapi      
42.  Saya merasa tidak nyaman apabila pakaian 
saya kusut 
     
43.  Saya senang dengan postur tubuh yang saya 
miliki 
     
 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 1.3.  Angket Kompetensi guru (Y)  
No Pernyataan Sl Sr Kd Jr TP 
1.  Saya memahami karakteristik peserta didik      
2.  Saya mengidentifikasi kemampuan awal 
peserta didik 
     
3.  Saya mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik. 
     
4.  Saya memahami berbagai teori belajar      
5.  Saya menerapkan berbagai metode 
pembelajaran 
     
6.  Saya memahami prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum 
     
7.  
Saya menentukan tujuan pembelajaran 
     
8.  Saya memilih materi yang sesuai dengan 
pengalaman belajar dan tujuan pelajaran 
     
9.  Saya mengembangkan indikator dan instrumen 
penilaian. 
     
10.  Saya memahami prinsip-prinsip perencanaan 
pembelajaran yang mendidik 
     
11.  Saya menggunakan media pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
     
12.  Saya memanfaatkan Teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran 
     
13.  Saya menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta didik 
mencapai prestasi belajar secara optimal. 
     
14.  Saya menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya 
     
15.  Saya berkomunikasi secara efektif dan santun 
dengan peserta didik 
     
16.  Saya memberikan pertanyaan atau tugas 
sebagai undangan kepada peserta didik untuk 
merespons 
     
17.  Saya memahami prinsip-prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran 
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18.  Saya menentukan prosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. 
     
19.  Saya mengembangkan instrumen penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar.  
     
20.  Saya mengadministrasikan penilaian proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagai instrumen. 
     
21.  Saya menganalisis hasii penilaian proses dan 
hasil belajar untuk berbagai tujuan. 
     
22.  Saya melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
     
23.  Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar. 
     
24.  Saya menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
     
25.  Saya memanfaatkan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
     
26.  Saya melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan.  
     
27.  Saya memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
     
28.  Saya melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
lima mata pelajaran SD/MI 
     
29.  Saya menghargai peserta didik tanpa 
membedakan keyakinan yang dianut, suku, 
adat-istiadat, daerah asal, dan gender.  
     
30.  Saya bersikap sesuai dengan norma agama 
yang dianut, hukum dan norma sosial yang 
berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan 
nasional Indonesia yang beragam 
     
31.  Saya berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.      
32.  Saya berperilaku yang mencerminkan 
ketakwaan dan akhlak mulia. 
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33.  Saya berperilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik dan anggota masyarakat di 
sekitarnya 
     
34.  Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap dan stabil.  
     
35.  Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang 
dewasa, arif, dan berwibawa 
     
36.  Saya menunjukkan etos kerja dan tanggung 
jawab yang tinggi. 
     
37.  Saya bangga menjadi guru dan percaya pada 
diri sendiri. 
     
38.  Saya bekerja mandiri secara profesional      
39.  Saya memahami kode etik profesi guru.       
40.  Saya berperilaku sesuai dengan kode etik 
profesi guru 
     
41.  Saya bersikap inklusif dan objektif terhadap 
peserta didik, teman sejawat dan lingkungan 
sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. 
     
42.  Saya tidak bersikap diskriminatif terhadap 
peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta 
didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan 
agama, suku, jenis kelamin, latar belakang 
keluarga, dan status sosial-ekonomi 
     
43.  Saya berkomunikasi dengan teman sejawat dan 
komuni-tas ilmiah lainnya secara santun, 
empatik dan efektif.  
     
44.  Saya mengikutsertakan orang tua peserta didik 
dan masyarakat dalam program pembelajaran 
dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 
didik 
     
45.  Saya beradaptasi dengan lingkungan tempat 
bekerja dalam rangka meningkatkan efektivitas 
sebagai pendi-dik, termasuk memahami bahasa 
daerah setempat. 
     
46.  Saya melaksanakan berbagai program dalam 
lingkungan kerja untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 
yang bersangkutan 
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47.  Saya mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi 
pembelajaran kepada komunitas profesi sendiri 
secara Iisan dan tulisan atau bentuk lain. 
     
48.  Saya menguasai materi pelajaran       
49.  Saya menguasai dasar-dasar dan kaidah bahasa 
Indonesia sebagai rujukan penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
     
50.  Saya memiliki keterampilan berbahasa 
Indonesia (menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis) 
     
51.  Menguasai pengetahuan konseptual dan 
prosedural serta keterkaitan keduanya dalam 
konteks materi aritmatika, aljabar, geometri, 
trigonometri, pengukuran, statistika, dan logika 
matematika. 
     
52.  Saya mampu melakukan observasi gejala alam 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
     
53.  Saya memanfaatkan konsep-konsep dan 
hukum-hukum ilmu pengetahuan alam dalam 
berbagai situasi kehidupan sehari-hari. 
     
54.  Saya menguasai materi keilmuan yang meliputi 
dimensi pengetahuan, nilai, dan keterampilan 
IPS. 
     
55.  Saya mengembangkan materi, struktur, dan 
konsep keilmuan IPS 
     
56.  Saya menguasai materi keilmuan yang meliputi 
dimensi pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku 
yang mendukung kegiatan pembelajaran PKn.  
     
57.  Saya menguasai konsep dan prinsip 
kepribadian nasional dan demokrasi 
konstitusional Indonesia, semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air serta bela negara. 
     
58.  Saya menguasai konsep dan prinsip 
perlindungan, pemajuan HAM, serta penegakan 
hukum secara adil dan benar. 
     
59.  Saya menguasai konsep, prinsip, nilai, moral, 
dan norma kewarganegaraan Indonesia yang 
demokratis dalam konteks kewargaan negara 
dan dunia. 
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No Pernyataan Sl Sr Kd Jr TP 
60.  Saya memahami standar kompetensi lima mata 
pelajaran SD/MI.  
     
61.  Saya memahami kompetensi dasar lima mata 
pelajaran SD/MI. 
     
62.  Saya memahami tujuan pembelajaran lima 
mata pelajaran SD/MI. 
     
63.  Saya mengolah materi lima mata pelajaran 
SD/MI secara integratif dan kreatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
     
64.  Saya melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus menerus. 
     
65.  Saya melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk peningkatan keprofesionalan 
     
66.  Saya mengikuti kemajuan zaman dengan 
belajar dari berbagai sumber 
     
67.  Saya memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam berkomunikasi. 
     
68.  Saya memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri. 
     
 
Keterangan : 
Sl : Selalu 
Sr : Sering 
Kd : Kadang 
Jr : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
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Lampiran 4 
 
Uji Reliabilitas 
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Lampiran 4.1. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Item-Total Statistics 
Item 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1_1 91.88 48.918 .384 .853 
X1_2 91.99 48.257 .532 .849 
X1_3 91.87 49.171 .426 .852 
X1_4 91.99 48.851 .443 .852 
X1_5 92.63 48.751 .200 .864 
X1_8 91.95 48.267 .538 .849 
X1_9 92.04 49.579 .313 .855 
X1_10 92.19 48.289 .323 .856 
X1_11 92.19 47.640 .577 .847 
X1_12 92.24 48.212 .349 .855 
X1_13 92.37 47.399 .381 .854 
X1_14 91.91 47.005 .482 .850 
X1_15 92.24 44.671 .516 .849 
X1_16 92.03 51.134 .103 .861 
X1_17 92.09 47.518 .641 .846 
X1_18 92.11 47.610 .594 .847 
X1_19 92.23 47.853 .532 .849 
X1_20 92.51 47.443 .282 .861 
X1_21 92.48 47.929 .470 .850 
X1_22 92.13 46.658 .667 .844 
X1_23 92.27 45.739 .664 .843 
X1_24 92.17 46.524 .568 .846 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.857 22 
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Lampiran 4.2. Uji Reliabilitas Angket Konsep Diri 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.992 43 
 
 
Item-Total Statistics 
Item Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2_01 190.2800 14170.502 .592 .993 
X2_02 190.5067 14130.226 .680 .993 
X2_03 190.5867 14106.705 .710 .992 
X2_04 190.7200 14069.826 .686 .992 
X2_05 190.7067 14044.453 .842 .992 
X2_06 190.7333 14014.036 .810 .992 
X2_07 190.8667 13978.685 .823 .992 
X2_08 190.3867 13969.781 .854 .992 
X2_09 190.7067 13931.832 .807 .992 
X2_10 190.4800 13915.496 .935 .992 
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X2_11 190.5333 13882.252 .962 .992 
X2_12 190.5333 13855.198 .962 .992 
X2_13 190.6400 13823.206 .968 .992 
X2_14 190.9067 13789.761 .893 .992 
X2_15 190.8667 13766.495 .961 .992 
X2_16 190.5067 13747.470 .971 .992 
X2_17 190.6267 13712.426 .971 .992 
X2_18 190.5200 13689.685 .970 .992 
X2_19 191.5467 13644.008 .884 .992 
X2_20 190.3867 13641.646 .986 .992 
X2_21 190.3733 13612.940 .985 .992 
X2_22 190.4667 13583.009 .989 .992 
X2_23 191.1733 13520.037 .966 .992 
X2_24 191.5600 13482.925 .951 .992 
X2_25 191.5200 13454.307 .951 .992 
X2_26 191.5200 13426.037 .955 .992 
X2_27 191.5333 13399.495 .954 .992 
X2_28 191.5067 13373.740 .962 .992 
X2_29 190.1333 13405.468 .992 .992 
X2_30 190.0800 13383.156 .989 .992 
X2_31 190.1333 13351.495 .990 .992 
X2_32 191.1733 13280.956 .973 .992 
X2_33 190.4400 13292.006 .987 .992 
X2_34 190.0800 13275.534 .990 .992 
X2_35 190.0667 13248.009 .992 .992 
X2_36 190.1200 13218.539 .993 .992 
X2_37 190.1333 13192.306 .992 .992 
X2_38 190.1067 13162.961 .994 .992 
X2_39 190.0667 13139.360 .993 .992 
X2_40 190.1867 13109.451 .992 .992 
X2_41 190.2267 13083.691 .992 .992 
X2_42 190.9067 13032.491 .987 .992 
X2_43 190.1733 13032.443 .991 .992 
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Lampiran 4.2. Uji Reliabilitas Angket Kompetensi Guru 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.949 68 
 
 
Item-Total Statistics 
Variabel Y Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_1 313.40 346.622 .321 .949 
Item_2 313.61 341.646 .443 .948 
Item_3 313.41 347.192 .406 .948 
Item_4 313.39 346.889 .442 .948 
Item_5 313.36 348.369 .293 .949 
item_6 313.84 339.434 .406 .949 
Item_7 313.49 343.118 .473 .948 
Item_8 313.43 347.086 .405 .948 
Item_9 313.36 346.612 .389 .948 
Item_10 313.41 346.246 .464 .948 
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Item_12 313.57 343.275 .514 .948 
Item_13 313.40 345.486 .409 .948 
Item_14 313.53 339.631 .528 .948 
Item_15 313.33 345.441 .504 .948 
Item_16 313.40 344.514 .543 .948 
Item_17 313.32 347.221 .483 .948 
Item_18 313.41 343.867 .484 .948 
Item_19 313.64 343.936 .390 .948 
Item_20 313.69 339.837 .579 .947 
Item_21 313.37 344.021 .594 .948 
Item_22 313.36 345.612 .507 .948 
Item_23 313.49 345.199 .395 .948 
Item_24 313.52 341.685 .607 .947 
Item_25 313.36 345.936 .454 .948 
Item_26 313.39 343.213 .592 .948 
Item_27 313.51 340.388 .572 .947 
Item_28 313.60 337.811 .647 .947 
Item_29 313.32 345.112 .638 .948 
Item_30 313.36 343.639 .589 .948 
Item_31 313.48 343.577 .475 .948 
Item_32 313.67 340.766 .378 .949 
Item_33 313.36 343.450 .643 .948 
Item_34 313.60 340.000 .481 .948 
Item_35 313.40 345.703 .472 .948 
Item_36 313.55 342.089 .419 .948 
Item_37 313.41 342.624 .501 .948 
Item_38 313.51 345.443 .316 .949 
Item_39 313.43 346.275 .425 .948 
Item_40 313.64 345.423 .291 .949 
Item_41 314.05 341.484 .279 .950 
Item_42 313.39 345.943 .467 .948 
Item_43 313.51 343.064 .439 .948 
Item_44 313.69 341.161 .505 .948 
Item_46 313.52 342.307 .504 .948 
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Item_47 313.48 344.307 .406 .948 
Item_48 313.39 346.889 .442 .948 
Item_50 313.84 339.434 .406 .949 
Item_51 313.49 343.118 .473 .948 
Item_52 313.43 347.086 .405 .948 
Item_53 313.36 346.612 .389 .948 
Item_54 313.41 346.246 .464 .948 
Item_55 313.49 346.605 .362 .948 
Item_56 313.57 343.275 .514 .948 
Item_57 313.40 345.486 .409 .948 
Item_58 313.53 339.631 .528 .948 
Item_59 313.33 345.441 .504 .948 
Item_60 313.40 344.514 .543 .948 
Item_61 313.32 347.221 .483 .948 
Item_62 313.41 343.867 .484 .948 
Item_63 313.64 343.936 .390 .948 
Item_64 313.69 339.837 .579 .947 
Item_65 313.37 344.021 .594 .948 
Item_66 313.36 345.612 .507 .948 
Item_67 313.49 345.199 .395 .948 
Item_68 313.52 341.685 .607 .947 
Item_69 313.36 345.936 .454 .948 
Item_70 313.39 343.213 .592 .948 
Item_71 313.53 339.631 .528 .948 
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Lampiran 5.1. Data Hasil Penelitian 
 
 
NO 
Motivasi 
kerja  
(X1) 
Konsep 
diri  (X2) 
Kompe 
tensi guru 
(Y) 
X1² X2² Y² X1Y X2Y 
R1 103 181 295 10.609 32.761 87.025 30.385 53.395 
R2 91 208 338 8.281 43.264 114.244 30.758 70.304 
R3 87 190 276 7.569 36.100 76.176 24.012 52.440 
R4 94 190 332 8.836 36.100 110.224 31.208 63.080 
R5 97 186 329 9.409 34.596 108.241 31.913 61.194 
R6 98 187 296 9.604 34.969 87.616 29.008 55.352 
R7 99 173 326 9.801 29.929 106.276 32.274 56.398 
R8 78 166 287 6.084 27.556 82.369 22.386 47.642 
R9 94 178 328 8.836 31.684 107.584 30.832 58.384 
R10 84 193 337 7.056 37.249 113.569 28.308 65.041 
R11 93 156 338 8.649 24.336 114.244 31.434 52.728 
R12 98 172 302 9.604 29.584 91.204 29.596 51.944 
R13 87 170 289 7.569 28.900 83.521 25.143 49.130 
R14 92 156 271 8.464 24.336 73.441 24.932 42.276 
R15 88 177 294 7.744 31.329 86.436 25.872 52.038 
R16 100 183 324 10.000 33.489 104.976 32.400 59.292 
R17 95 209 334 9.025 43.681 111.556 31.730 69.806 
R18 105 210 330 11.025 44.100 108.900 34.650 69.300 
R19 96 194 338 9.216 37.636 114.244 32.448 65.572 
R20 93 196 330 8.649 38.416 108.900 30.690 64.680 
R21 102 201 338 10.404 40.401 114.244 34.476 67.938 
R22 90 175 321 8.100 30.625 103.041 28.890 56.175 
R23 104 170 328 10.816 28.900 107.584 34.112 55.760 
R24 100 192 331 10.000 36.864 109.561 33.100 63.552 
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NO 
Motivasi 
kerja  
(X1) 
Konsep 
diri  (X2) 
Kompe 
tensi guru 
(Y) 
X1² X2² Y² X1Y X2Y 
R25 101 193 318 10.201 37.249 101.124 32.118 61.374 
R26 90 162 296 8.100 26.244 87.616 26.640 47.952 
R27 104 172 340 10.816 29.584 115.600 35.360 58.480 
R28 88 170 306 7.744 28.900 93.636 26.928 52.020 
R29 80 199 294 6.400 39.601 86.436 23.520 58.506 
R30 85 173 306 7.225 29.929 93.636 26.010 52.938 
R31 92 174 330 8.464 30.276 108.900 30.360 57.420 
R32 94 209 303 8.836 43.681 91.809 28.482 63.327 
R33 99 210 334 9.801 44.100 111.556 33.066 70.140 
R34 100 175 300 10.000 30.625 90.000 30.000 52.500 
R35 98 196 326 9.604 38.416 106.276 31.948 63.896 
R36 88 201 334 7.744 40.401 111.556 29.392 67.134 
R37 91 160 326 8.281 25.600 106.276 29.666 52.160 
R38 100 210 338 10.000 44.100 114.244 33.800 70.980 
R39 84 199 318 7.056 39.601 101.124 26.712 63.282 
R40 93 178 324 8.649 31.684 104.976 30.132 57.672 
R41 104 185 332 10.816 34.225 110.224 34.528 61.420 
R42 90 191 336 8.100 36.481 112.896 30.240 64.176 
R43 102 183 340 10.404 33.489 115.600 34.680 62.220 
R44 97 177 336 9.409 31.329 112.896 32.592 59.472 
Jumlah 4148 8130 14049 393.000 1.512.320 4.501.557 1.326.731 2.600.490 
Mean 94,27 184,77 319,30 8931,82 34370,91 102308,11 30152,98 59102,05 
Median 94,00 184,00 327,00 8836,00 33857,00 106930,00 30537,50 58899,00 
SD 6,75 15,34 19,15 1255,79 5682,89 11918,83 3284,67 6965,69 
Min 78,00 156,00 271,00 6084,00 24336,00 73441,00 22386,00 42276,00 
Max 105,00 210,00 340,00 11025,00 44100,00 115600,00 35360,00 70980,00 
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GET 
  FILE='E:\tesisku ok\DATA PENELITIAN.sav'. 
DATASET NAME DataSet0 WINDOW=FRONT. 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=STEPWISE X1 X2. 
 
Regression 
 
Notes 
Output Created 12-Jul-2014 23:06:38 
Comments  
Input Data F:\tesis rental\DATA PENELITIAN.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 44 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=STEPWISE X1 X2. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.093 
Elapsed Time 00:00:00.057 
Memory Required 1764 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 0 bytes 
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[DataSet1] F:\tesis rental\DATA PENELITIAN.sav 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kompetensi  Guru (Y) 319.30 19.154 44 
Motivasi Kerja Guru (X1) 94.27 6.746 44 
Konsep Diri Guru (X2) 184.77 15.339 44 
 
 
Correlations 
  Kompetensi  
Guru (Y) 
Motivasi Kerja 
Guru (X1) 
Konsep Diri 
Guru (X2) 
Pearson Correlation Kompetensi  Guru (Y) 1.000 .413 .366 
Motivasi Kerja Guru (X1) .413 1.000 .149 
Konsep Diri Guru (X2) .366 .149 1.000 
Sig. (1-tailed) Kompetensi  Guru (Y) . .003 .007 
Motivasi Kerja Guru (X1) .003 . .167 
Konsep Diri Guru (X2) .007 .167 . 
N Kompetensi  Guru (Y) 44 44 44 
Motivasi Kerja Guru (X1) 44 44 44 
Konsep Diri Guru (X2) 44 44 44 
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Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 
Motivasi Kerja 
Guru (X1) 
. 
Stepwise 
(Criteria: 
Probability-
of-F-to-
enter <= 
,050, 
Probability-
of-F-to-
remove >= 
,100). 
2 
Konsep Diri Guru 
(X2) 
. 
Stepwise 
(Criteria: 
Probability-
of-F-to-
enter <= 
,050, 
Probability-
of-F-to-
remove >= 
,100). 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y) 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .413a .170 .151 17.652 
2 .515b .265 .229 16.817 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X1) 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X1), Konsep Diri Guru 
(X2) 
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ANOVAc 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2688.128 1 2688.128 8.627 .005a 
Residual 13087.031 42 311.596   
Total 15775.159 43    
2 Regression 4179.513 2 2089.756 7.389 .002b 
Residual 11595.646 41 282.821   
Total 15775.159 43    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X1)   
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X1), Konsep Diri Guru (X2)  
c. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y)    
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 208.800 37.714  5.536 .000 
Motivasi Kerja Guru (X1) 1.172 .399 .413 2.937 .005 
2 (Constant) 149.456 44.258  3.377 .002 
Motivasi Kerja Guru (X1) 1.041 .384 .366 2.707 .010 
Konsep Diri Guru (X2) .388 .169 .311 2.296 .027 
a. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y)    
 
 
Excluded Variablesb 
Model Beta In t Sig. 
Partial 
Correlation 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance 
1 Konsep Diri Guru (X2) .311a 2.296 .027 .338 .978 
a. Predictors in the Model: (Constant), Motivasi Kerja Guru (X1)  
b. Dependent Variable: Kompetensi  Guru (Y)    
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